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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim  

Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 

Kuasa, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga tugas 

penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 dapat 

kami selesaikan. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar disusun sesuai 

Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP). Pelaksanaan lebih lanjut didasarkan 

atas Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja dan 

Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Penyusunan laporan ini merupakan upaya kami untuk 

menginformasikan pertanggungjawaban kinerja yang telah dilakukan 

organisasi perangkat daerah selama tahun 2021, sebagai konsistensi 

kami terhadap komitmen untuk menciptakan transparansi yang 

merupakan pilar terwujudnya tata pemerintahan yang baik. Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2021 memuat informasi tentang 

penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan kebijakan program dan 

kegiatan, serta pencapaian sasaran dalam mewujudkan tujuan, misi dan 

visi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar sesuai yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar dengan 

kurun waktu 1 sampai dengan 5 tahun.  

Hasil pencapaian kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar tidak terlepas dari kerjasama dan kerja 

keras semua pihak yakni masyarakat, swasta dan aparat pemerintah 

daerah baik dalam perumusan kebijakan, maupun dalam implementasi 

serta pengawasannya.  
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Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah memberikan dukungan, bantuan serta partisipasi dalam 

penyusunan LAKIP Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar Tahun 2021. 

Wassalam. 

 

Benteng,      Februari  2022 

 
KEPALA DINAS PERTANIAN DAN 

KETAHANAN PANGAN, 

 

 
 

 

Ir. ISMAIL 
NIP. 196305261995031004 
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IKHTISAR  EKSEKUTIF 

 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar telah berupaya menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi 
dengan berprinsip pada tatakelola pemerintahan yang baik dan 

berorientasi pada hasil sesuai dengan kewenangannya. Dalam 

mewujudkan Good Governance, akuntabilitas merupakan salah satu 

aspek penting yang harus diimplementasikan dalam manajemen 
pemerintahan. Akuntabilitas kinerja sekurang-kurangnya harus memuat 

visi, misi, tujuan dan sasaran yang memiliki arah dan tolok ukur yang 

jelas atas perumusan perencanaan strategis organisasi sehingga 
menggambarkan hasil yang ingin dicapai dalam bentuk sasaran dapat 

diukur, diuji dan diandalkan.  

 
LAKIP tidak hanya sekedar alat akuntabilitas, tetapi juga sebagai 

sarana yang strategis untuk mengevaluasi diri dalam rangka peningkatan 

kinerja kedepan. Dengan langkah ini Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar dapat senantiasa melakukan 

perbaikan dalam mewujudkan praktek-praktek penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik dan meningkatkan kualitas pelayanan publik.  

 
Tahun 2021 merupakan tahun akhir dalam upaya pencapaian 

tujuan dan sasaran Renstra Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016-2021, secara umum 
pencapaian sasaran melalui indikator-indikator sasaran menunjukan 

keberhasilan untuk mewujudkan misi serta dokumen Perjanjian Kinerja 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 
Tahun 2022.  

 

Sesuai Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 
239/IX/6/8/2003 tentang Perbaikan Pedoman Penyusunan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi Nomor 20 

Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Instansi Pemerintah, maka kategori capaian indikator kinerja 

dibagi dalam kategori pencapaian sesuai target sebesar 100%, 

melampaui/melebih target >100% dan tidak mencapai target <100%. 
Hasil pengukuran terhadap indikator kinerja sasaran pada masing-

masing misi berdasarkan capaian pada tahun 2021 dan capaian 

berdasarkan target akhir Renstra tahun 2021 sebagai berikut:  
 

Berdasarkan Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 ditetapkan 1 sasaran 
dengan 2 indikator sasaran dan mengacu pada 7 misi yang ingin 

diwujudkan dalam tahun 2021 dengan rincian sebagai berikut:  
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Pencapaian target Misi Renstra Tahun 2021 

No. 
Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Utama 

Satuan 
Capaian 

2020 

Tahun 2021 

Target Realisasi 
Capaian 

% 

Kriteria/ 

Kode 

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Nilai 

Tukar 

Petani 

(NTP) 

 97,56 104 100,37)* 96,51 Sangat 

Baik 

Skor Pola 

Pangan 

Harapan 

(PPH)  

Konsumsi 

 79,8 85,5 74,6 87,25 Tinggi 

 
-  Capaian pada misi kelima, sebanyak 2 indikator kinerja atau 100,00% 

belum mencapai target. 

Capaian Kinerja yang telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja 

Tahun 2021, yaitu : 

1. Nilai Tukar Petani (NTP) bulan Desember sebesar 100,37 tahun 2021 

merupakan NTP gabungan Provinsi Sulawesi Selatan, naik 0,50% dari 
bulan Nopember 2021 atau sebesar 96,51% dari target tahun 2021. 

2. Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Konsumsi 74,6 atau sebesar 87,25% 

dari target tahun 2021. 
Dalam Tahun Anggaran 2021 untuk pelaksanaan program dan 

kegiatan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar dalam rangka mencapai target kinerja yang ingin 
dicapai dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2021 sebesar  

Rp.24.827.850.750,- (dua puluh empat milyar delapan ratus dua puluh 
tujuh juta delapan ratus lima puluh ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) 

dan terealisasi sebesar Rp. 24.358.495.528,- (dua puluh empat milyar 

tiga ratus lima puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh lima ribu 

lima ratus dua puluh delapan rupiah) dengan demikian dapat dikatakan 
tahun 2021 kondisi anggaran adalah Silpa Rp.466.435.222,- (empat 

ratus enam puluh enam juta empat ratus tiga puluh lima ribu dua ratus 

dua puluh dua rupiah). 
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Berdasarkan pagu anggaran tersebut maka realisasi anggaran yang 

telah digunakan oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 
Kepulauan Selayar adalah 98,27 % dari anggaran yang direncanakan, hal 

tersebut menunjukan bahwa perencanaan Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar perlu dioptimalkan 
kembali agar lebih efektif dan efisien dalam meningkatkan kinerja yang 

mendukung pencapaian Visi dan Misi Kabupaten Kepulauan Selayar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah adalah perwujudan 

kewajiban suatu instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat 

pertanggung jawaban secara periodik.  Untuk mencapai Akuntabilitas 

Instansi Pemerintah yang baik, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

selaku unsur pembantu pimpinan, dituntut selalu melakukan 

pembenahan kinerja. Pembenahan kinerja diharapkan mampu 

meningkatkan peran serta fungsi Dinas sebagai sub sistem dari sistem 

pemerintahan daerah yang berupaya memenuhi aspirasi masyarakat. 

Terwujudnya suatu tata pemerintahan yang baik dan akuntabel 

merupakan harapan semua pihak. Berkenan harapan tersebut 

diperlukan pengembangan dan penerapan sistem pertanggungjawaban 

yang tepat, jelas, terukur legitimate sehingga penyelenggaraan 

pemerintah dan pembangunan dapat berlangsung secara berdaya guna, 

berhasil guna, bersih dan bertanggungjawab serta bebas dari korupsi, 

kolusi dan nepotisme (KKN). Sehubungan dengan hal tersebut Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 

diwajibkan untuk menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah (LKIP).  

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah merupakan bentuk 

pertanggung jawaban setiap instansi Pemerintah/Pemerintah Daerah 

yang menyusun Perjanjian Kinerja, atas penggunaan anggaran yang 

bersumber dari APBD dan/atau APBN.  Dasar hukum penyusunan 

meliputi: 
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1. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Menteri PAN dan RB RI Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

 

B. Maksud dan Tujuan 

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 

2021 dimaksudkan sebagai perwujudan akuntabilitas penyelenggaraan 

kegiatan yang dicerminkan dari pencapaian kinerja, visi, misi, realisasi 

pencapaian indikator kinerja utama dan sasaran dengan target yang telah 

ditetapkan. 

Adapun tujuan penyusunan LAKIP adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat 

atas kinerja yang telah dan seharusnya dicapai; 

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan untuk meningkatkan 

kinerja instansi. 

 

C. Gambaran Umum Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dibentuk berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran 

Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2020 Nomor 98, Tambahan 

Lembaran Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 47).  Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan, adalah tipe A yang melaksanakan 

urusan pemerintahan bidang pertanian dan urusan pemerintahan bidang 

pangan.  Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan beralamat di Jl. DR. 

Sam Ratulangi No. 17 Benteng, Kode Pos 92812.  E-mail 

programdistankp@gmail.com. 
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1. Struktur Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan 

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor 4 Tahun 

2020 dijabarkan melalui Peraturan Bupati Kepulauan Selayar Nomor 73 

Tahun 2020 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, 

serta Tata Kerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar (Berita Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 

2020 Nomor 521). 

Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

 

          

        

  

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Struktur Organisasi Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 
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Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan adalah pelaksana otonomi 

daerah di bidang pertanian dan ketahanan pangan yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan mempunyai tugas pokok yaitu melaksanakan tugas 

dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian dan 

ketahanan pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah. 

Dalam menyelenggarakan tugas pokok, Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan mempunyai fungsi dalam perumusan kebijakan 

teknis, pembinaan dan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan hasil 

serta pemberian izin pelaksanaan pelayanan umum di bidang pertanian 

dan ketahanan pangan. 

Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan Urusan Pemerintahan bidang Pertanian dan 

Ketahanan Pangan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas 

pembantuan yang ditugaskan kepada Pemerintah Daerah. 

Dalam menyelenggarakan tugas, Kepala Dinas menyelenggarakan fungsi: 

1. perumusan kebijakan urusan pemerintahan bidang Pertanian dan 

Ketahanan Pangan; 

2. pelaksanaan kebijakan urusan pemerintahan bidang Pertanian dan 

Ketahanan Pangan; 

3. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan bidang 

Pertanian dan Ketahanan Pangan; 

4. pelaksanaan administrasi Dinas; dan 

5. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan 

fungsinya. 

Tugas pokok Kepala Dinas meliputi: 

1. menyusun rencana kerja Dinas sebagai pedoman pelaksanaan tugas; 

2. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas; 
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3. memantau, mengawasi, dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam 

lingkungan Dinas untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan 

tugas;  

4. menyusun rancangan, mengoreksi, memaraf dan/ atau 

menandatangani naskah dinas; 

5. merumuskan kebijakan urusan pemerintahan bidang pertanian dan 

ketahanan pangan; 

6. menyelenggarakan kebijakan urusan pemerintahan bidang pertanian 

dan ketahanan pangan; 

7. menyelenggarakan evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan 

bidang pertanian dan ketahanan pangan; 

8. menyelenggarakan pembinaan, pengendalian dan pengawasan 

bidang pertanian dan ketahanan pangan; 

9. melaksanakan administrasi Dinas; 

10. mengoordinasikan dan menyelenggarakan pemantauan, 

pengendalian, dan evaluasi kebijakan teknis di bidang pertanian dan 

ketahanan pangan; 

11. menyelenggarakan koordinasi dan konsultasi dengan lembaga 

pemerintah dan lembaga non pemerintah dalam rangka pelaksanaan 

Tugas dan Fungsi; 

12. menilai kinerja pegawai aparatur sipil Negara sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan; 

13. menyusun laporan hasil pelaksanaan Tugas Kepala Dinas serta 

memberi saran pertimbangan kepada pimpinan sebagai bahan 

perumusan kebijakan; dan 

14. menyelenggarakan Tugas kedinasan lain yang diperintahkan atasan 

sesuai dengan bidang tugasnya. 

2. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor pendukung internal 

keberhasilan dalam pencapaian kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar.  Jumlah pegawai Dinas Pertanian 
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dan Ketahanan Pangan per 31 Desember 2021 adalah 116 (seratus enam 

belas) orang dengan komposisi sebagai berikut : 

Tabel 1. Keadaan Aparatur Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar  per 31 Desember 2021 

No Struktur Jabatan 
Tingkat Pendidikan 

Jumlah 
S2 S1 D3 SMA 

1. Eselon II  1   1 orang 

2. Eselon III 2 4   6 orang 

3. Eselon IV  16   16 orang 

4. Non Eselon  16 2 9 27 orang 

5. Fungsional 3 41 6 16 66 orang 

Jumlah 5 78 8 25 116 orang 

 

3. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

tugas dan fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar.  Posisi per 31 Desember 2021, sarana dan prasarana 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan meliputi : 

Tabel 2.  Sarana dan Prasarana Dinas Pertanain dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

No Jenis Barang Jumlah Barang Keterangan 

1. Tanah 745.01 M2 - 

2. Peralatan dan Mesin 1.372 unit Layak 

3. Gedung dan Bangunan 74 unit Layak 

4. Jalan, Irigasi dan Jaringan 738 unit Layak 

5. Aset tetap lainnya 645 unit Layak  
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D. Isu - Isu Strategis  

Adapun isu strategis dalam menjalankan agenda pembangunan pada 

Dinas Pertanian dan ketahanan Pangan adalah sebagai berikut : 

1. Terjadinya perubahan iklim global dan alih fungsi lahan.  

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan dalam kurun waktu beberapa 

tahun yang lalu, saat ini dan masa yang akan datang terus membantu 

petani dalam peningkatan produksi dan produktivitas hasil usaha 

taninya. Tercapainya produksi dan produktivitas hasil usaha pertanian 

sangat tergantung pada sasaran yang ingin dicapai dan kondisi iklim 

yang mendukung serta ketersediaan lahan terus memadai.  

2. Masih Rendahnya Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Petugas dan 

Petani.  

Pelatihan   dan   Magang   terhadap Petugas   dan   Petani   dalam   

rangka peningkatan   Sumber   Daya   perlu   terus   dilakukan   di   

Bidang   Petanian   dan Perkebunan. Penyediaan sarana dan sarana 

pendukung merupakan denyut nadi utama dalam keberlanjutan usaha 

petani. Pendampingan secara serius sampai mandiri  juga  perlu  

dilakukan  untuk  menghasilkan  produksi  dan  produktivitas hasil 

serta mutu produksi yang  tinggi seperti yang diharapkan oleh 

konsumen.  

3. Terbatasnya akses petani terhadap lahan.  

Semakin sempitnya luas kepemilikan lahan, maka produksi padi yang 

dihasilkan per rumah tangga petani semakin kurang, implikasinya 

pendapatan pun semakin berkurang. Seringkali  kecilnya kepemilikan 

lahan petani diikuti oleh timpangnya distribusi penguasaan dan 

pengusahaan lahan. Hal ini disebabkan karena terdapat sebagian kecil 

individu yang mempunyai akses untuk memiliki lahan dalam jumlah 

yang relatif luas. Sementara itu, terdapat banyak masyarakat yang 

tidak  memiliki akses untuk menguasai lahan. Akses petani terhadap 
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lahan dapat dipertahankan dengan cara menjaga loyalitas dan rasa 

saling percaya antar penggarap dan pemilik lahan.  

4. Masih terbatasnya infrastruktur pertanian.  

Infrastruktur pertanian merupakan sarana dan prasarana penunjang 

utama dalam  keberhasilan  peningkatan  produksi  dan  produktivitas  

hasil  pertanian  di Kabupaten Kepulauan Selayar. Infrastruktur 

memiliki peranan vital dalam menyukseskan pembangunan pertanian. 

Ketersediaan infrastruktur dalam jumlah yang cukup dan kondisi yang 

optimal akan memudahkan petani untuk mendapat hasil yang 

maksimal dari lahan pertaniannya. Petani akan lebih mudah dalam hal 

proses budidaya, akses sarana produksi, hingga pemasaran hasil 

pertaniannya.  Terbatasnya infrastruktur pertanian, baik dari aspek 

kuantitas maupun kualitas  merupakan permasalahan penting dalam 

pembangunan pertanian saat ini. Hal ini sangat berdampak terhadap 

pencapaian peningkatan produksi pertanian.   

5. Masih   lemahnya   kelembagaan   petani   dalam   menunjang   

pembangunan pertanian.   

Kelembagaan  petani  merupakan  unsur  penunjang  dalam  

pembangunan bidang pertanian. Demi kemajuan pertanian, 

pemerintah terus memperkuat kelembagaan petani yang ada dengan 

Koorporasi. Ada beberapa keuntungan yang akan didapat jika 

kelembagaan petani sudah dikoorporasi diantaranya produksi 

pertanian bisa diasuransikan jika terkena kekeringan atau serangan 

hama, Koorporasi petani akan dilengkapi dengan alat mesin pertanian 

(alsintan) untuk lahan yang digarap seluas 4.000 hektar, Petani bisa 

mengakses bank untuk permodalan karena petani tersebut sudah 

terdaftar dalam Koorporasi. Selain itu tergabungnya petani kecil dalam 

satu koorporasi, transfer teknologi dan pendampingan menjadi mudah. 
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BAB II 

    PERENCANAAN KINERJA 

A. Rencana Strategis 

 Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar adalah merupakan dokumen yang 

disusun melalui proses sistimatis dan berkelanjutan serta merupakan 

penjabaran dari pada Visi dan Misi Kepala Daerah yang terpilih dan 

terintegrasi dengan potensi sumber daya alam yang dimiliki oleh Daerah 

yang bersangkutan, dalam hal ini Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar.  

 Visi Pembangunan Kabupaten Kepulauan Selayar 2016-2021 

sebagai  gambaran realitas masa depan yang ingin dituju dalam kurun 

waktu 5 tahun ke depan adalah  

“Terwujudnya Masyarakat Maritim yang Sejahtera Berbasis 

Nilai Keagamaan dan Kultural” 

Dalam rumusan visi ini terdapat 3 (tiga) pokok visi yakni “masyarakat 

maritime sejahtera”, “nilai keagamaan” dan “nilai kultural”. “Masyarakat 

maritim yang sejahtera” adalah perwujudan visi yang hendak dicapai, 

“nilai keagamaan” dan “nilai kultural” adalah landasan nilai yang 

dijadikan acuan dalam pencapaian perwujudan visi kesejahteraan. 

“Masyarakat maritim yang sejahtera” mengandung dua 

pengertian kondisi, yakni masyarakat Selayar sebagai masyarakat 

maritim dan masyarakat Selayar sebagai masyarakat  yang sejahtera. 

Dalam pokok visi ini tercakup berbagai fokus terkait kesejahteraan 

masyarakat dilihat dari pertumbuhan dan pemerataan ekonomi pada 

berbagai sektor serta kesejahteraan sosial, keterpenuhan berbagai 

infrastruktur wilayah, hasil-hasil pengelolaan sumberdaya alam yang 

unggul, serta produktivitas dan daya saing daerah.  
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“Berbasis nilai keagamaan” mengandung pengertian bahwa 

masyarakat Selayar dalam lima tahun kedepan akan semakin 

mewujudkan kehidupan beragama yang berkualitas dan rukun serta 

menempatkan nilai keagamaan sebagai sumber inspirasi dan motivasi 

serta basis nilai utama dalam kehidupan.   

 “Berbasis nilai kultural” mengandung pengertian bahwa dalam 

lima tahun kedepan kebudayaan daerah akan semakin berkembang 

dalam merespon dinamika kebudayaan nasional dan global. Dalam 

pokok visi ini tradisi dan kearifan lokal ditempatkan sebagai unsur yang 

akan terlestarikan secara dinamis.  

Untuk  mewujudkan visi tersebut, Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan melaksanakan misi sebagai berikut : 

a. Mewujudkan Peningkatan Kualitas Kehidupan Masyarakat. 

Misi ini berfokus pada upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas 

kehidupan masyarakat, khususnya kualitas manusia. Tercakup 

didalamnya upaya-upaya pemberdayaan dan fasilitasi serta peningkatan 

akses masyarakat, khususnya masyarakat miskin terhadap sumber-

sumber ekonomi; meningkatkan akses dan kuallitas pelayanan 

pendidikan; meningkatkan akses dan kualitas pelayanan kesehatan, 

termasuk Keluarga Berencana (KB) dan kesejahteraan keluarga; 

meningkatkan kesetaraan gender dan perlindungan anak; dan membina 

kegiatan kepemudaan; serta membudayakan dan meningkatkan prestasi 

keolahragaan. 

b. Mewujudkan Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan 

Peningkatan Investasi Swasta di Sektor Perikanan, Kelautan dan 

Pariwisata. 

 

Misi ini mencakup upaya dalam pengembangan infrastruktur 

wilayah dan peningkatan aksesibilitas dari dan ke Selayar, serta 

meningkatkan prasarana dan sarana transportasi dan perhubungan yang 

terintegrasi wilayah daratan dan kepulauan; mempercepat peningkatan 
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ketersediaan infrastruktur dasar yang meliputi jalan, listrik, air dan 

energi; khusus pengembangan jalan pada wilayah daratan Pulau Selayar, 

diarahkan agar terkoneksi dan searah dengan pengembangan sektor-

sektor strategis lainnya; berkembangnya sentra-sentra Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) Pariwisata serta Kawasan Industri Perikanan 

Terpadu dan menjadikan Selayar sebagai pusat budi daya ikan karang; 

memberikan akses dan kemudahan berinventasi; serta mendorong kerja 

sama dengan Perguruan Tinggi dan Lembaga Non Pemerintah dalam 

upaya mempercepat dan mengoptimalkan dukungan kebijakan untuk 

terealisasinya kebijakan dan program daerah yang telah ditetapkan. 

c. Mewujudkan Pengelolaan Potensi Sumber Daya Alam sesuai 

Keunggulan Komparatif dan Kompetitif Daerah. 

Misi ini berfokus pada peningkatan posisi tawar dan letak strategis 

wilayah dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumber daya 

kemaritiman, mencakup upaya membangun sentra pengembangan 

komoditas perikanan dan kelautan yang didukung oleh pengembangan 

sektor pertanian, perkebunan, peternakan termasuk peningkatan daya 

saing produksi pertanian daerah, upaya umum dalam pengelolaan 

sumber daya alam dan lingkungan hidup, meningkatkan kesadaran 

dalam pencegahan, penanggulangan dan pemulihan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan hidup sebagai bagian dari upaya pelestarian 

fungsi lingkungan hidup. 

Hasil reviu pada rencana strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan terutama memperhatikan indikator dan target kinerja pada 

seluruh sasaran dengan maksud agar menggambarkan keberhasilan 

tujuan dan atau sasaran. Hasil reviu selanjutnya menjadi lembar kerja 

tambahan pada Rencana Strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Tahun 2016 – 2021. 
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Beberapa cacatan dan rekomendasi yang diperoleh dalam 

pelaksanaan reviu Rencana Strategis Dinas di lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Selayar antara lain : 

1. Tetapkan indikator tujuan dan indikator sasaran  yang dapat menjadi 

tolak ukur suatu keberhasilan atau kegagalan; 

2. Dapat memakai salah satu dari indikator sasaran yang dapat 

mewakili dari indikator keseluruhan; 

3. Rumuskan formulasi atau cara pengukuran berdasarkan indikator 

yang sudah ditetapkan setelah reviu renstra dan IKU; 

4. Susun indikator sasaran berdasarkan tingkat eselon OPD; 

5. Rumuskan indikator yang berorientasi hasil, dapat diukur serta 

selaras dengan sasaran dan tujuan yang ingin dicapai; 

6. Target kinerja sasaran supaya disesuaikan dengan capaian yang 

sudah terealisasi serta dirasionalkan. 

Berdasarkan hasil reviu dan tindaklanjut perbaikan Rencana 

Strategis Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Tahun 2016 - 2021 

tersebut, selanjutnya diuraikan pada tabel berikut : 
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Tabel 3.  Tujuan, Sasaran, Indikator Dan Target Kinerja Hasil Reviu Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

NO TUJUAN SASARAN 
INDIKATOR 

KINERJA 
SATUAN 

TARGET KINERJA PADA TAHUN  

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

1. Meningkatkan 

kesejahteraan 

Petani 

Meningkatnya 

kesejahteraan petani 

Nilai Tukar 

Petani 

 n.a n.a n.a 102 103 104 

Skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) 

Konsumsi 
 

67,5 70,0 77,0 84,5 85,0 85,5 

Sumber data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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B. Indikator Kinerja Utama  

Bersamaan dengan reviu Rencana Strategis Dinas juga dilakukan 

reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan serta menghasilkan penjelasan tentang Indikator berupa 

formulasi pengukuran dan kriteria indikator kinerja agar berorientasi 

hasil. 

Berikut ini Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan hasil reviu berikut penjelasannya yang diuraikan 

pada table berikut: 
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Tabel 4. Indikator Kinerja Utama, Formulasi Pengukuran dan Kriteria Indikator Kinerja Hasil Reviu Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 

 

NO 
SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 

UTAMA 

SATUAN 

PENJELASAN 

KETERANGAN / 

KRITERIA 
ALASAN 

FORMULASI / CARA 

PENGUKURAN 

SUMBER 

DATA 

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Nilai Tukar 

Petani 

 Dapat menjadi 

tolak ukur 

kesejahteraan 

petani dari segi 

ekonomi 

Cara Perhitungan NTP : 

Indeks harga yang diterima 

petani dengan indeks harga 

yang harus dibayar oleh 

petani dikali 100% 

BPS atau Dinas 

Pertanian dan 

Ketahanan 

Pangan 

< 100% deficit 

= 100 % imbas 

>100 % surplus 

  Skor Pola 

Pangan 

Harapan 

(PPH) 

Konsumsi 

 Dapat menjadi 

tolak ukur 

kesejahteraan 

petani dari Pola 

Konsumsi yang 

Beragam, Bergizi 

Seimbang dan 

Aman (B2SA) 

Cara Perhitungan PPH : 

- Pakai Skor AKE, jika skor 

AKE lebih kecil dari skor 

maksimum 

- Pakai Skor Max, jika skor 

AKE lebih besar dari skor 

maksimum 

Dinas Pertanian 

dan Ketahanan 

Pangan 

- Skor AKE = % AKE x 

Bobot 

- % AKE =  Energi 

Komoditas  dibagi 

angka kecukupan 

energy (AKE) dikali 

100 %  

- - AKE = 2150 
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C. Rencana Kinerja Tahunan 

Hasil reviu pada rencana kinerja tahunan Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan terutama memperhatikan indikator dan target kinerja 

pada seluruh sasaran dengan maksud agar menggambarkan 

keberhasilan tujuan dan atau sasaran. Hasil reviu selanjutnya menjadi 

lembar kerja tambahan pada Rencana Kinerja Tahunan Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Tahun 2021. 

Tabel 5. Rencana Kinerja Tahunan Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
IKU / INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET  

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Nilai Tukar Petani (NTP)  104 

Skor Pola Pangan Harapan 

(PPH) Konsumsi 

 85,5 

 

Target rencana kinerja tahunan untuk pencapaian sasaran 

strategis Meningkatnya Kesejahteraan Petani dengan indikator Nilai 

Tukar Petani tahun 2021 yaitu 104, dimana Nilai Tukar Petani 

merupakan Nilai Tukar Petani Gabungan provinsi Sulawesi Selatan 

karena belum tersedia untuk data BPS Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Indikator Skor Pola Pangan Harapan menjadi tolok ukur 

meningkatnya kesejahteraan petani dari pola konsumsi yang beragam, 

bergizi, seimbang dan aman dengan target tahun 2021 adalah 85,5.  
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D. Perjanjian Kinerja  

Sesuai dengan tujuan dan sasaran jangka menengah Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan hasil reviu dan sebagai bahan yang 

diperjanjikan oleh Kepala Dinas dengan Bupati Kepulauan Selayar 

dan besaran anggaran yang direncanakan melalui Program / Kegiatan 

pada Tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

Tabel 6. Perjanjian Kinerja Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 

NO. 
SASARAN 

STRATEGIS 
IKU / INDIKATOR KINERJA TARGET  

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Nilai Tukar Petani (NTP) 104 

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

Konsumsi 

85,5 

1. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan 

dan Kemandirian Pangan  Rp.13.565.800,- 

2. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan 

Masyarakat Rp.585.986.200,- 

3. Program Penanganan Kerawanan Pangan Rp. 46.163.200,- 

4. Program Pengawasan Keamanan Pangan Rp. 10.000.000,- 

5. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ 

Kota Rp.12.950.983.520,- 

6. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian          

Rp. 4.492.284.400,- 

7. Program Penyediaan dan Pengambangan Prasarana Pertanian 

Rp.6.168.138.250,- 

8. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan 

Masyarakat Veteriner Rp.279.127.300,- 

9. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Rp.91.126.080,- 

10. Program Penyuluhan Pertanian Rp. 197.476.000,- 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 

Akuntabilitas kinerja adalah kewajiban untuk menjawab dari 

perorangan, badan hukum atau pimpinan kolektif secara transparan 

mengenai keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan misi 

organisasi kepada pihak-pihak yang berwenang menerima pelaporan 

akuntabilitas/pemberi amanah. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar selaku pengemban amanah masyarakat 

melaksanakan kewajiban berakuntabilitas melalui penyajian Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Laporan tersebut memberikan gambaran penilaian tingkat 

pecapaian target masing-masing indikator sasaran srategis yang 

ditetapkan dalam dokumen Renstra Tahun 2016-2021 maupun Rencana 

Kerja Tahun 2021 Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja 

digunakan untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 

kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang ditetapkan untuk 

mewujudkan misi dan visi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. 

  

A. Pengukuran Kinerja  

Pengukuran kinerja digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran yang 

telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi instansi 

pemerintah. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar telah melaksanakan pengukuran kinerja atas kinerja 

yang diperjanjikan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

dengan Bapak Bupati Kepulauan Selayar tahun 2021. Pengukuran 

mengacu Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang 

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan 

Daerah dengan skala nilai peringkat kinerja sebagaimana tabel berikut: 
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Tabel 7.  Skala Nilai Peringkat Kinerja 

No. 
Interval Nilai 

Realisasi 

Kinerja 

Kriteria Penilaian 

Realisasi 

Kinerja 

Kode 

1. 91% ≤ 100% Sangat Baik Hijau Tua 

2. 76% ≤ 90% Tinggi Hijau Muda 

3. 66% ≤ 75% Sedang Kuning Tua 

4. 51% ≤ 65% Rendah Kuning Muda 

5. ≤ 50% Sangat Rendah Merah 

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 

Selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisis 

pencapaian kinerja untuk memberikan informasi yang lebih transparan 

mengenai sebab-sebab tercapai atau tidak tercapainya kinerja yang 

diharapkan.  

Dalam laporan ini, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar dapat memberikan gambaran penilaian 

tingkat pencapaian target kegiatan dari masing-masing kelompok 

indikator kinerja kegiatan, dan penilaian tingkat pencapaian target 

sasaran dari masing-masing indikator kinerja sasaran yang ditetapkan 

dalam dokumen Renstra 2016-2021 maupun Rencana Kerja Tahun 2021. 

Sesuai ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk menilai 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan 

program, sasaran yang telah ditetapkan dalam mewujudkan misi dan visi 

instansi pemerintah. Pelaporan Kinerja ini didasarkan pada Perjanjian 

Kinerja SKPD Tahun 2021 hasil reviu dan Indikator Kinerja Utama SKPD 

berdasarkan Keputusan Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor : KP 440/185/IX/2019, telah 

ditetapkan  1 (satu) sasaran dengan  2 (dua) indikator kinerja (out comes). 
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B. Analisis Capaian Kinerja  

 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar telah menetapkan Indikator Kinerja Utama untuk Satuan Kerja 

Perangkat Daerah melalui Keputusan Kepala Dinas Pertanian dan 

ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Nomor : KP. 

440/185/IX/2019 tentang Indikator Kinerja Utama Renstra Kabupaten 

Kepulauan Selayar Tahun 2016-2021. Upaya untuk meningkatkan 

akuntabilitas, Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar juga melakukan reviu terhadap Indikator Kinerja 

Utama, dalam melakukan reviu dengan memperhatikan capaian kinerja, 

permasalahan dan isu-isu strategis yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi. Hasil pengukuran atas indikator kinerja 

utama Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar tahun 2021 menunjukan hasil sebagai berikut :   
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Tabel 8. Capaian Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar Tahun 2021 

No. 
Sasaran 

Strategis 

Indikator Kinerja 

Utama 
Satuan 

Capaian 

2020 

Tahun 2021 

Target Realisasi 
Capaian 

% 

Kriteria/ 

Kode 

1. Meningkatnya 

Kesejahteraan 

Petani 

Nilai Tukar Petani 

(NTP) 

 97,56 104 100,37)* 96,51 Sangat 

Baik 

Skor Pola Pangan 

Harapan (PPH)  

Konsumsi 

 79,8 85,5 74,6 87,25 Tinggi 

Sumber data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan  

Keterangan : )* = NTP gabungan Provinsi Sulawesi Selatan  
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Dari tabel tersebut terlihat bahwa tingkat pencapaian sasaran 

strategis Indikator Kinerja Utama (IKU) sebagai berikut : 

1. Nilai Tukar Petani (NTP) 

Nilai Tukar Petani (NTP) yang diperoleh dari perbandingan indeks 

harga yang diterima petani (it) terhadap indeks harga yang dibayar 

petani (ib), merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat 

kemampuan/daya beli petani di pedesaan. NTP juga menunjukkan 

daya tukar (term of trade) dari produk pertanian dengan barang dan 

jasa yang dikonsumsi maupun untuk biaya produksi. Semakin tinggi 

NTP, secara relatif semakin kuat pula tingkat kemampuan/daya beli 

petani. 

Capaian kinerja nyata indikator Nilai Tukar Petani (NTP) adalah 

sebesar 100,37 dari target sebesar 104 yang direncanakan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021, sehingga persentase capaian 

kinerjanya adalah 96,51% atau kriteria sangat tinggi. 

Berdasarkan hasil pemantauan harga-harga perdesaan pada Bulan 

Desember 2021, NTP Gabungan Provinsi Sulawesi Selatan Bulan 

Desember 2021 sebesar 100,37 atau naik 0,50 persen dibandingkan 

dengan NTP Bulan November 2021 sebesar 99,87. Peningkatan NTP 

tersebut terjadi karena peningkatan indeks yang diterima petani (it) 

lebih besar dibandingkan dengan indeks dibayar petani (ib). It 

mengalami peningkatan sebesar 0,85 persen dan Ib mengalami 

peningkatan sebesar 0,35 persen.   

NTP Subsektor Tanaman Pangan (NTPP) tercatat sebesar 93,79; 

Subsektor Tanaman Hortikultura (NTPH) sebesar 105,45; Subsektor 

Tanaman Perkebunan Rakyat (NTPR) sebesar 117,66; Subsektor 

Peternakan (NTPT) sebesar 98,89; dan Subsektor Perikanan (NTNP) 

sebesar 107,60. 
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2. Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

Capaian kinerja nyata indikator Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

adalah sebesar 74,6 dari target sebesar 85,5 yang direncanakan dalam 

Perjanjian Kinerja Tahun 2021, sehingga persentase capaian 

kinerjanya adalah 87,25% atau kriteria Tinggi. 

Tabel diatas menunjukkan target yang diharapkan sebesar 85,5 

dan realisasi hanya 74,6. Hal ini menandakan bahwa pola konsumsi 

pangan penduduk Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan hasil 

susenas tahun 2021 skor PPH yang mencerminkan keragaman mutu 

belum memenuhi harapan baik dari segi kualitas maupun 

kuantitasnya. Demikian pula dari segi keragaman dan 

keseimbangannya yaitu konsumsi padi-padian masih berlebih 

sedangkan konsumsi sayuran dan buah, umbi-umbian, pangan 

hewani, kacang-kacangan masih kurang. Kondisi ini mencerminkan 

pola konsumsi pangan di Kabupaten Kepulauan Selayar masih sangat 

tergantung pada padi-padian. 

Skor PPH yang mencerminkan keragaman dan mutu gizi masih 

kurang yaitu 74,6 (pada tingkat konsumsi) dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel 9 .  Situasi Konsumsi Pangan Wilayah Kabupaten Kepulauan Selayar berdasarkan Konsumsi Energi 

dan Protein serta Besarnya Skor PPH Tahun 2021 

 

No. Kelompok Pangan 

Berat Pangan 

Gram/ 
Kapita/ Hari 

Perhitungan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

Kkal % %AKE*) Bobot Skor 
Aktual 

Skor 
AKE 

Skor 
Maks 

Skor 
PPH 

1. Padi-padian 356,7 1.465 66,7 68,1 0,5 33,3 34,1 25,0 25,0 

2. Umbi-umbian 25,7 32 1,5 1,5 0,5 0,7 0,7 2,5 0,7 

3. Pangan hewani 141,7 195 8,9 9,1 2,0 17,8 18,2 24,0 18,2 

4. Minyak dan Lemak 23,7 212 9,7 9,9 0,5 4,8 4,9 5,0 4,9 

5. Buah/Biji Berminyak 7,9 42 1,9 2,0 0,5 1,0 1,0 1,0 1,0 

6. Kacang-kacangan 10,9 29 1,3 1,4 2,0 2,7 2,7 10,0 2,7 

7. Gula 27,0 99 4,5 4,6 0,5 2,2 2,3 2,5 2,3 

8. Sayur dan Buah 178,5 85 3,9 3,9 5,0 19,3 19,7 30,0 19,7 

9. Lain-lain 71,9 37 1,7 1,7 - - - - - 

 Total  2.299 100,0 106,9  84,3 90,1 100,0 74,6 

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Adapun analisis capaian kinerja sasaran stategis Meningkatnya 

Kesejahteraan Petani didukung dengan pencapaian sebagai berikut: 

1. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman Padi.  

Produksi Tanaman Padi Tahun 2021 sebesar 26.490,60 Ton 

mengalami peningkatan 0,05% dibandingkan tahun 2020. Tingkat 

produktivitas pertanian tanaman pangan (Padi) Tahun 2021 sebesar 

82,3 Ku/Ha mengalami peningkatan 23,80% dari capaian tahun 

2020. 

Angka produksi dan produktivitas padi tahun 2021 meningkat 

dibandingkan tahun 2020, hal ini didukung melalui intensifikasi 

dengan penggunaan benih unggul, pupuk berimbang, perlindungan 

tanaman, meningkatkan optimalisasi brigade alat dan mesin 

pertanian.  
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Tabel 10.  Perbandingan Capaian Produksi dan Produktivitas Padi 2016 – 2021 

No Indikator Kinerja 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Peningkatan produksi pertanian 

tanaman Padi (ton) 

36.865,26 37.715 39.523 34.979 26.477,38 26.490,60)* 

2. Tingkat produktivitas pertanian 

tanaman Padi (kw/ha) 

121,08 75,43 67,25 79,79 66,48 82,35)* 

Catatan : )* = data sementara 
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Perkembangan produksi dan produktivitas padi di Kabupaten Kepulauan 

Selayar sebagaimana tertera pada Grafik berikut ini : 

Grafik 1. Perkembangan produksi padi di Kabupaten Kepulauan Selayar  

Tahun 2016 – 2021 

 

Grafik 2.  Perbandingan perkembangan produktivitas padi di Kabupaten 

Kepulauan Selayar Tahun 2016 – 2021 
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Angka produktivitas padi tahun 2021 sebesar 82,35 Ku/Ha, mengalami 

peningkatan sebesar 23,80% dari tahun 2020.  

2. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman Jagung. 

Produksi Tanaman Jagung tahun 2021 sebesar 11.432,10 Ton, 

mengalami peningkatan 122,21% dari tahun 2020 dengan tingkat 

produktivitas Jagung sebesar 59,32 Ku/Ha tahun 2021. 

Peningkatan produksi dan  produktivitas jagung tahun 2021 

didukung oleh intensifikasi melalui penggunaan benih unggul, pupuk 

berimbang, perlindungan tanaman, meningkatkan optimalisasi 

brigade alat dan mesin pertanian.
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Tabel 11. Perbandingan Capaian Produksi dan Produktivitas Jagung 2016 – 2021 

No Indikator Kinerja 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Peningkatan produksi pertanian 

tanaman Jagung (ton) 

13.411,89 18.914 11.634 7.127 5.144,72 11.432,10 

2. Tingkat produktivitas pertanian 

tanaman Jagung (kw/ha) 

45,50 80,59 68,80 68,80 59,21 59,32 

Catatan : )* = data sementara 
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Secara grafik, perkembangan produksi dan produktivitas jagung di 

Kabupaten Kepulauan Selayar sebagaimana tertera pada Grafik berikut 

ini : 

Grafik 3. Perbandingan Produksi Jagung  

di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 – 2021 

 

Grafik 4.  Perkembangan Produktivitas Jagung  

di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 – 2021 
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3. Peningkatan produksi tanaman hortikultura Jeruk Keprok  

Produksi Jeruk Keprok tahun 2021 sebesar 3.410,16 Ton mengalami 

peningkatan 5,62% dari tahun 2020 dengan tingkat produktivitas 

sebesar 72,06 Ku/Ha. Peningkatan produksi dan produktivitas jeruk 

keprok tahun 2021 sejalan dengan upaya pengembalian kejayaan 

Jeruk Keprok Selayar yang menjadi Program Prioritas Gubernur 

Provinsi Sulawesi Selatan.  

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas jeruk yang dilakukan 

meliputi pengembangan kawasan melalui Kampung Buah, fasilitasi 

sarana produksi dan pengedalian OPT. 
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Tabel 12. Perbandingan Capaian Produksi dan Produktivitas Jeruk Keprok 2016 – 2021 

No Indikator Kinerja 
Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Peningkatan produksi pertanian 

tanaman Jeruk Keprok (ton) 

4.599,89 1.937,49 1.792,58 3.219,8 3.228,8 3.410,16)* 

2. Tingkat produktivitas pertanian 

tanaman Jeruk Keprok (kw/ha) 

83,92 50,51 68,4 67,71 72,06 72,06)* 

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Secara grafik, perkembangan produksi dan produktivitas Jeruk 

Keprok di Kabupaten Kepulauan Selayar sebagaimana tertera pada Grafik 

berikut ini : 

Grafik 5. Perbandingan produksi Jeruk Keprok di Kabupaten Kepulauan 

Selayar Tahun 2016 – 2021

 

 

Grafik 6. Perbandingan perkembangan produktivitas Jeruk keprok di    

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 – 2021 
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4. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Tanaman Perkebunan   

Produksi kelapa tahun 2021 sebesar 26,464,14 Ton mengalami 

peningkatan 10,35% dari tahun 2020. Produksi Pala tahun 2021 

sebesar 406,76 Ton mengalami peningkatan 1,6% dari tahun 2020.  

Produksi Cengkeh tahun 2021 sebesar 491,74 Ton mengalami 

peningkatan 0,1% dari tahun 2020. Produksi Jambu Mete sebesar 

2.414,56 Ton mengalami peningkatan 19,51% dari tahun 2020. 

Tingkat produktivitas tanaman perkebunan tahun 2021 untuk kelapa 

sebesar 1.529,14 Kg/Ha, Pala sebesar 237,59 Kg/Ha, Cengkeh 

sebesar 527,62 Kg/Ha, dan Jambu Mete sebesar 669,04 Kg/Ha 

dengan persentase peningkatan masing-masing kelapa 10,41%,  pala 

1,53%, cengkeh 0,88%, dan jambu mete 19,47% dari tahun 2020. 

Pencapaian kinerja tahun 2021 ini tidak lepas dari dukungan 

anggaran, baik dari APBD, APBD Provinsi maupun APBN.  Adanya 

upaya petani melakukan budidaya secara baik diantaranya 

melakukan perawatan, pemangkasan, pemupukan, peremajaan serta 

rehabilitasi terhadap tanaman perkebunan yang sudah tua. Selain itu 

juga, adanya program pemerintah seperti intensifikasi dan 

pengendalian OPT secara terpadu. 

Peningkatan produktivitas dan produksi ini juga tidak terlepas dari 

kenaikan lahan tanam menghasilkan.  Untuk meningkatkan produksi 

dan produktivitas, berbagai upaya dilakukan antara lain konservasi 

lahan, sanitasi kebun, perawatan, peningkatan luas areal yang 

produktif, dan meningkatnya tanaman menghasilkan.  Selain itu 

upaya pendampingan berkelanjutan terus dilakukan guna 

memberikan bimbingan dan transfer pengetahuan  kepada petani 

kelapa, pala, cengkeh dan jambu mete di Kabupaten Kepulauan 

Selayar. 
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Tabel 13. Capaian Produksi dan Produktivitas perkebunan (Kelapa, Pala, Cengkeh, Jambu Mete) 2016 – 2021 

No Indikator Kinerja 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Peningkatan produksi 

Perkebunan (Kelapa) 

24.937,21 24.979,2 25.055,63 24.342,36 23.981,90 26.464,14)* 

2. Peningkatan produksi 

Perkebunan (Pala) 

291,5 282,01 285,78 396,39 400,34 406.76)* 

3. Peningkatan produksi 

Perkebunan (Cengkeh) 

178,35 102,49 535,1 488,72 491,24 491,74)* 

4. Peningkatan produksi 

Perkebunan (Jambu Mete) 

1.919,4 2.011,29 2.090,17 1.976,1 2.020,42 2.414,56)* 

5. Tingkat produktivitas 

Perkebunan (Kelapa) 

1.484 1.474 1.462 2.006 1.385 1.529,14)* 

6. Tingkat produktivitas 

Perkebunan (Pala) 

304 292 283 235 234 237,59)* 

7. Tingkat produktivitas 

Perkebunan (Cengkeh) 

218 125 568 524 523 527,62)* 

8. Tingkat produktivitas 

Perkebunan (Jambu Mete) 

537 557 579 547 560 669,04)* 

Catatan : )* = data sementara 
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Secara grafik, perkembangan produksi dan produktivitas 

perkebunan (Kelapa, Pala, Cengkeh, Jambu Mete) di Kabupaten 

Kepulauan Selayar sebagaimana tertera pada Grafik berikut ini : 

Grafik 7. Perbandingan Produksi Perkebunan (Kelapa, Pala, Cengkeh, 

Jambu Mete) di Kabupaten Kepulauan Selayar 

Tahun 2016 – 2021 
 

 

Grafik 8. Perbandingan perkembangan produktivitas perkebunan 

(Kelapa, Pala, Cengkeh, Jambu Mete) di Kabupaten Kepulauan Selayar 

Tahun 2016 – 2021 
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5. Realisasi Pembangunan Pulau Tanamalala menjadi Pusat Pemurnian 

Sapi Bali tahun 2021 dengan Pembangunan pagar pembatas ranch di 

Tanamalala Kecamatan Pasimasunggu berupa pemasangan pagar 

kawat duri tinggi 1,8 meter dan panjang 171,04 meter dengan 

pemasangan pintu pagar sebanyak 2 buah dan terealisasi 100%. 

6. Peningkatan Populasi Ternak 

Populasi Sapi Potong tahun 2021 sebesar 23.688 ekor  

mengalami peningkatan 0,68% dari tahun 2020. Populasi Kerbau 

tahun 2021 sebesar 5.083 mengalami peningkatan 0,22% dari 

sebelumnya. Populasi Kuda sebesar 4.601 ekor mengalami 

peningkatan 0,72% dari tahun 2020. Populasi Kambing sebesar 

94.804 ekor mengalami penurunan (24,69)% dari tahun 2020. 

Populasi Domba tahun 2021 sebesar 32 ekor. 

Meningkatnya populasi ternak disebabkan ada perhatian 

pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar melalui upaya 

peningkatan sarana dan prasarana peternakan, pelayanan kesehatan 

hewan, pengadaan obat-obatan ternak. 

Populasi Ayam Buras tahun 2021 sebesar 428.589 ekor 

mengalami peningkatan 8,0% dari tahun 2020. Populasi Ayam Ras 

Pedaging sebesar 3.871 ekor mengalami penurunan 81,41%. Populasi 

Ayam Ras Petelur sebesar 9.512 ekor mengalami penurunan 8,88%.  

Populasi Itik tahun 2021 sebesar 13.994 ekor mengalami penurunan 

10,66%. 

Terjadinya penurunan Populasi Ayam Ras Pedaging 

dikarenakan tidak adanya restocking ayam pedaging di tahun 2021 

akibat pandemi (peternakan ayam pedaging lesu, meskipun demand 

daging ayam meningkat dikarenakan harga pakan ayam sehingga 

peternak tdak melakukan restocking. 
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Tabel 14. Perbandingan Capaian Populasi Ternak (ekor) 2016 – 2021 

No Indikator Kinerja 

Tahun 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

1. Peningkatan populasi sapi potong  18.060 18.894 19.996 21.823 23.528 23.688 

2. Peningkatan populasi Kerbau  4.674 4.648 4.727 4.847 4.974 5.083 

3. Peningkatan populasi Kuda 3.856 3.869 3.975 4.108 4.293 4.601 

4. Peningkatan populasi Kambing 81.465 80.089 86.730 90.582 97.204 94.804 

5. Peningkatan populasi Domba 46 56 41 35 32 32 

6. Peningkatan populasi Ayam Buras 271.014 270.111 315.621 285.766 425.174 428.589 

7. Peningkatan populasi Ayam Ras Pedaging 8.968 12.027 9.019 11.030 22.602 3.871 

8. Peningkatan populasi Ayam Ras Petelur  13.371 16.770 17.226 15.897 10.439  9.516 

9. Peningkatan populasi Itik 6.886 9.525 8.240 7.643 15.663  13.994 

Sumber data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Secara grafik, perkembangan populasi ternak di Kabupaten Kepulauan 

Selayar sebagaimana tertera pada Grafik berikut ini : 

Grafik 9. Perbandingan populasi ternak  

di Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2016 – 2021 
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dikonsumsi tersebut, maka angka ketersediaan pangan untuk 

konsumsi per kapita per hari diterjemahkan ke dalam suatuan energi, 

protein, dan lemak per kapita per hari.   

Tingkat Ketersediaan Pangan per kapita di Kepulauan Selayar 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 15.  Ketersediaan Pangan per Kapita (Kg) 

               Penduduk : 137.071 

Jenis 

Bahan 

Makanan 

Produksi 

Perubahan 

stok 
Impor Ekspor Stoc Pakan Bibit 

Diolah 

untuk 

Makanan 

Tercecer 
Bahan 

Makanan 

Ketersediaan Per Kapita 

Masukan Keluaran 
Kg/ 

Thn 

Gram

/ hari 

Kalori 

kkl/ 

hari 

Protein 

Gram/ 

hari 

Lemak 

Gram/ 

hari 

Tepung 

Gandum 

            0 0  3.630600 0 3.630.600 0 0  10.529 3.620.071 26,41 72 241 6,51 0,72 

Gabah 0 26.490.000  0 0 26.490.000 529.800 205.660 24.419.444 1.335.096       

Beras 24.419.444 15.144.939 (148.795) 3.448.867 659.533 18.083.068 30.741 0  452.077 17.600.250 128,40 352 1.274 29,83 5,10 

Jagung 0 11.432.100  0 0 11.432.100 8.002.470   36.100  571.605 2.821.925 20.59 56 162 4,20 1,98 

Jagung 

Muda 

0 0  0                82 0 0  0              82 0,63 2 0 0,01 0 

Ubi Jalar 0 199.150  615.220 0 814.370 16.287   81.437 716.646 5,23 14 15 0,15 0,04 

Ubi Kayu 0 3.334.960  0 0 3.334.960 66.699 0  71.035 3.197.226 23,33 64 63 0,41 0,12 

Gula 

Pasir 

0 0  1564.630 0 1.546.630 0 0  15.333 1.549.297 11,30 31 113 0 0 

Gula 

Mangkok 

0 81.120  235.300 0 316.420 0 0  0 316.420 2,31 6 24 0,19 0,63 

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
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Proporsi Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak Perkapita 

perhari menurut kelompok bahan makanan Tahun 2021  Kabupaten 

Kepulauan Selayar terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 16. Ketersediaan Energi, Protein, dan Lemak Tahun 2021 

 

No. 
KELOMPOK BAHAN 

MAKANAN 

ENERGI PROTEIN LEMAK 

Kkal % Gram % Gram % 

1. Padi-padian 1.678 25,60 40.55 19,7 7,80 3,83 

2. Makanan Berpati 78 1,19 0,50 0,55 0,17 0,08 

3. Gula 137 2,09 0,19 0,09 0,64 0,31 

4. 
Buah / Biji 

Berminyak 
656 10,01 17,00 8,29 52,00 25,53 

5. Buah-Buahan 36 0,05 0,52 0,25 0,29 0,14 

6. Sayur-Sayuran 30 0,40 6,87 3,35 0,37 0,18 

7. Daging 55 0,80 3,78 1,84 4,28 2,10 

8. Telur 31 0,40 2,36 1,15 2,29 1,12 

9 Ikan 156 2,30 30,51 14,89 2,20 1,08 

10 Minyak Nabati 382 5,80 0,29 0,14 35,54 17,45 

11 Lemak Hewani 16 0,20 0,03 0,01 1,79 0,88 

  Nabati (Sub Total) 2.993 45,60 65,64 32,02 96,30 47,28 

  Hewani (Sub Total) 304 4,60 36,68 17,90 10,57 5,19 

  Total 6.552 100,00 204,97 100,00 203,67 100,00 

Sumber Data : Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

8. Penganekaragaman Konsumsi Pangan dan Keamanan Pangan 

Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan melalui 

program Pekarangan Pangan Lestari (P2L) bertujuan mempercepat 

diversifikasi pangan dan memperkuat ketahanan pangan masyarakat. 

pemanfaatan pekarangan sangatlah tepat untuk memenuhi pangan 

dan gizi keluarga, mengingat selama ini pekarangan belum 

dimanfaatkan secara optimal. Pekarangan memiliki potensi untuk 
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dikembangkan sebagai penghasil pangan, dalam memperbaiki gizi 

keluarga sekaligus meningkatkan pendapatan keluarga. Manfaatnya 

sangat besar, terutama bagi masyarakat golongan ekonomi lemah. 

Untuk itu Pemerintah telah menganjurkan agar memanfaatkan setiap 

jengkal tanah termasuk lahan tidur, galengan, maupun tanah kosong 

yang tidak produktif.  

Pelaksanaan kegiatan Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan 

melalui Konsep P2L pada tingkat kabupaten Kepulauan Selayar 

dilakukan secara terintegrasi dengan berbagai kegiatan lainnya dalam 

mewujudkan pengembangan ekonomi daerah, baik dalam 

pelaksanaan maupun pembiayaannya. Gerakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP), disamping untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, gerakan P2KP ini juga 

ditujukan untuk meningkatkan keragaman dan kualitas konsumsi 

pangan masyarakat agar lebih beragam, bergizi seimbang dan aman 

(B2SA) guna menunjang hidup sehat, aktif dan produktif. 

9. Cadangan Pangan Pemerintah Daerah dan Penanganan Kerawanan 

Pangan. 

Pengembangan cadangan pangan pemerintah merupakan 

suatu upaya strategis untuk mendukung penyediaan cadangan 

pangan di daerah dalam menghadapi keadaan darurat dan pasca 

bencana serta melindungi petani/produsen pangan dari gejolak 

penurunan harga pada waktu panen. Pengembangan cadangan 

pangan pemerintah bertujuan untuk  pertama, meningkatkan 

penyediaan pangan untuk menjamin pasokan pangan yang stabil 

antar waktu dan antar daerah; kedua, memenuhi kebutuhan beras 

masyarakat yang mengalami keadaan darurat dan kerawanan pangan 

pasca bencana; ketiga, instrumen stabilisasi harga; dan keempat, 

meningkatkan akses pangan kelompok masyarakat rawan pangan 

transien khususnya pada daerah terisolir dan/dalam kondisi darurat 
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karena bencana maupun masyarakat rawan pangan kronis karena 

kemiskinan. 

Di Kabupaten Kepulauan Selayar terdapat 88 Desa/Kelurahan 

menunjukkan hasil prioritas komposit,  Desa terindikasi Sangat 

Rentan Terhadap Kerawanan Pangan atau prioritas 1 terdapat 12 

Desa/Kel (13,64%), Desa/Kelurahan yang terindikasi Rentan 

Terhadap Kerawanan Pangan atau Prioritas 2 terdapat 14 desa/Kel 

(15,91%), Desa/Kelurahan yang terindikasi Prioritas 3 atau Agak 

Rentan Terhadap Kerawanan Pangan terdapat 15 Desa (17,05%), 

Desa/Kelurahan yang terindikasi Prioritas 4 atau Agak Tahan 

Terhadap Kerawanan Pangan terdapat 8 Desa (9,09%), 

Desa/Kelurahan yang terindikasi Prioritas 5 atau Tahan Terhadap 

Kerawanan Pangan terdapat 26 Desa (29,55%), dan Desa/Kelurahan 

yang terindikasi Prioritas 6 atau Sangat Tahan Terhadap Kerawanan 

Pangan terdapat 13 Desa (14,77%). 

Program peningkatan ketahanan pangan dan penanganan 

kerentanan pangan wilayah kabupaten diarahkan pada kegiatan : (1) 

Pengadaan Cadangan Pangan Pemda 50 - 60 Ton ( sesuai Permentan 

11/2018) dan Cadangan Pangan Pemerintah Desa, (2) 

Mengembangkan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat di daerah 

sentra produksi dan merevitalisasi LPM di Daerah Rawan Pangan, (3) 

Peningkatan penyediaan pangan di daerah non sentra produksi padi 

dengan mengoptimalkan produksi pangan lokal seperti umbi-umbian, 

sayur dan buah, (4) Peningkatan stabilitas pasokan dan harga pangan 

poko sepanjang tahun dan pangan strategis pada periode 

khusus/tertentu, (5) Penanganan kemiskinan melalui penyediaan 

lapangan kerja, padat karya, redistribusi lahan; pembangunan 

infrastruktur dasar (jalan, air bersih), sarana transportasi darat/air 

dan pemberian bantuan sosial; serta pembangunan usaha 

produktif/UMKM/padat karya untuk menggerakan ekonomi wilayah.
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Pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar menunjang 

mencapaian visi dan misi Kabupaten Kepulauan Selayar.  Adapun program dan kegiatan Dinas Pertanian dan Ketahanan 

Pangan dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 17. Capaian Kinerja Berdasarkan Pelaksanaan Program dan Kegiatan 

No 
Urusan 

Pemerintahan 

Organisasi 

Perangkat 

Daerah/ 

Pelaksana 

Kebijakan Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Target Realisasi 

1. Pangan Dinas Pertanian 

dan Ketahanan 

Pangan 

RKPD Tahun 2021 Program Pengelolaan Sumber Daya 

Ekonomi untuk Kedaulatan dan 

Kemandirian Pangan 

5% 4% 

 

Alokasi Anggaran 

Rp. 13.565.800 

Realisasi Aggaran 

Rp. 11.115.800 

   DPA Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan 

Kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan 

Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan  

sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten 

/Kota 

50% 50% 

 

Alokasi Anggaran 

Rp. 13.565.800 

Realisasi Aggaran 

Rp. 11.115.800 

    1. Penyediaan Infrastruktur Lumbung 

Pangan 

8 LPM 8 LPM 

Alokasi Anggaran 

Rp. 13.565.800 

Realisasi Aggaran 

Rp. 11.115.800 

2.    Program Peningkatan Diversifikasi 

dan Ketahanan Pangan Masyarakat 
100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 585.986.200 

Realisasi Aggaran 

Rp. 571.411.100 
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    Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran 

Pangan Pokok atau Pangan Lainnya 

sesuai dengan Kebutuhan Daerah 

Kabupaten/Kota Dalam Rangka 

Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan 

30% 30% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 31.750.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 30.438.600 

    1. Penyediaan Informasi Harga Pangan 

dan Neraca Bahan Makanan 

1 dokumen 1 dokumen 

Alokasi Anggaran 

Rp. 19.672.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 18.500.000 

    2. Pemantauan Stok Pasokan dan Harga 

Pangan 

1 Laporan 1 Laporam 

Alokasi Anggaran 

Rp. 12.078.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 11.938.600 

    Kegiatan Pengelolaan dan 

Keseimbangan Cadangan Pangan 

Kabupaten/Kota 

10% 10% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 71.106.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 69.037.000 

    1. Pengadaan Cadangan Pangan 

Pemerintah Kabupaten/ Kota 

4.500 Kg 4.500 Kg 

Alokasi Anggaran 

Rp. 71.106.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 69.037.000 

    Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian 

Target Konsumsi Pangan 

Perkapita/Tahun sesuai dengan Angka 

Kecukupan Gizi 

85% 85% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 483.129.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 471.935.500 

    1. Pemberdayaan Masyarakat Dalam  

Penganekaragaman Konsumsi 

Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 

7 Kelompok 7 Kelompok 

Alokasi Anggaran 

Rp. 483.129.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 471.935.500 
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.3.    Program Penanganan Kerawanan 

Pangan 
5% 2,44% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 46.172.200 

Realisasi Aggaran 

Rp. 41.928.000 

    Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan 

dan Ketahanan Pangan Kecamatan 
11,8% 17,05% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 46.172.200 

Realisasi Aggaran 

Rp. 41.928.000 

    1. Penyusunan, Pemutakhiran dan 

Analisis Peta Ketahanan  dan 

Kerentanan Pangan 

5 buah 5 buah 

Alokasi Anggaran 

Rp. 11.698.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 11.319.200 

    Kegiatan Penanganan Kerawanan 

Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota 

70% 70% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 34.473.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 30.608.800 

    1. Koordinasi dan Sinkronisasi 

Penanganan Kerawanan Kabupaten 

/Kota 

10 Kecamatan 10 Kecamatan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 34.473.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 30.608.800 

4.     Program Pengawasan Pangan Segar 100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.000.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 8.710.005 

    Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan 

Keamanan Pangan Segar Kabupaten/ 

Kota 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.000.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 8.710.005 
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    1. Rekomendasi keamanan pangan segar 

asal tumbuhan kabupaten/ kota 

5 sampel 5 sampel 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.000.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 8.710.005 

5.  Pertanian Dinas Pertanian 

dan Ketahanan 

Pangan 

DPA Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan 

Tahun Anggaran 2021 

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Kabupaten/ Kota 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 12.943.983.520 

Realisasi Aggaran 

Rp.12.853.090.935 

    Perencanaan, Penganggaran dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 43.170.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 41.290.400 

    1. Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah 

3 dokumen 3 dokumen 

Alokasi Anggaran 

Rp. 34.510.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 32.630.400 

    2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

1 laporan 1 laporan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 8.660.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 8.660.000 

    Kegiatan Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.828.374.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 10.780.121.909 

    1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN 117 orang 116 orang 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.661.208.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.615.355.909 
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    2. Pelaksanaan Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD 

12 bulan 12 bulan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 152.700.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 150.300.000 

    3. Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

1 laporan 1 laporan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 14.466.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 14.466.000 

    Kegiatan Administrasi Barang Milik 

Daerah Pada Perangkat Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 5.000.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 5.000.000 

    1. Penyusunan Perencanaan Kebutuhan 

Barang Milik Daerah SKPD 

2 laporan 2 laporan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 5.000.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 5.000.000 

    Kegiatan Administrasi Kepegawaian 

Perangkat Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 56.585.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 55.495.400 

    1. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 

Berdasarkan Tugas dan Fungsi 

6 orang 6 orang 

Alokasi Anggaran 

Rp. 56.585.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 55.495.400 

    Kegiatan Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 265.884.200 

Realisasi Aggaran 

Rp. 261.481.616 
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    1. Penyediaan Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

2 jenis 2 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 23.251.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 20.881.200 

    2. Penyesiaan Bahan Bacaan dan 

Peraturan Perundang-Undangan 

6 expl 6 expl 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.800.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 10.560.000 

    3. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 

429 SPD 800 SPD 

Alokasi Anggaran 

Rp. 231.833.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 230.040.416 

    Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 412.112.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 412.015.000 

    1. Pengadaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya 

8 jenis 8 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 412.112.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 412.015.000 

    Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintah Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 1.075.373.720 

Realisasi Aggaran 

Rp. 1.041.889.610 

    1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12 bulan 12 bulan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 108.273.020 

Alokasi Anggaran 

Rp. 108.270.020 
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    2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber 

Daya Air dan Listrik 

36 resi 36 resi 

Alokasi Anggaran 

Rp. 80.587.500 

Alokasi Anggaran 

Rp. 71.119.590 

    3. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

5 jenis 5 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 886.513.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 862.500.000 

    Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 103.600.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 103.600.000 

    1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan 

71 unit 71 unit 

Alokasi Anggaran 

Rp. 89.110.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 88.590.000 

    2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya 

4 jenis 4 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 14.490.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 14.295.000 

6.    3. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya 

1 unit 1 unit 

Alokasi Anggaran 

Rp. 153.884.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 152.912.000 

    Program Penyediaan dan 

Pengembangan Sarana Pertanian 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 4.492.284.400 

Alokasi Anggaran 

Rp. 4.428.671.062 
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    Kegiatan Pengawasan Penggunaan 

Sarana Pertanian 

75% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 1.160.466.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 1.151.037.179 

    1. Pengawasan Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian Sesuai Dengan 

Komoditas, Teknologi dan Spesifik 

Lokasi 

14 laporan 14 laporan 

Alokasi Anggaran 

Rp. 36.741.600 

Alokasi Anggaran 

Rp. 32.192.779 

    2. Pendampingan Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 

1 laporan 

11 jenis 

1 laporan 

11 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 1.123.724.400 

Alokasi Anggaran 

Rp. 1.118.844.400 

    Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan dan 

Mikroorganisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

10% 14,87% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 2.731.194.800 

Realisasi Aggaran 

Rp. 2.693.735.083 

    1. Penjaminan Kemurnian dan 

Kelestarian SDG Hewan/ Tanaman 

548,25 Ha 667,78 Ha 

Alokasi Anggaran 

Rp. 2.113.776.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 2.105.188.483 

    2. Peningkatan Kualitas SDG Hewan/ 

Tanaman 

100 Ha 259,60 Ha 

Alokasi Anggaran 

Rp. 617.418.600 

Alokasi Anggaran 

Rp. 588.546.600 

    Kegiatan Peningkatan Mutu dan 

Peredaran Benih/Bibit Ternak dan 

Tanaman Pakan Ternak Serta Pakan 

Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

7% 3% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 26.010.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 25.140.000 
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    1. Pengawasan Peredaran Bahan 

pakan/Pakan, Benih /Bibit Hijauan 

Pakan Ternak 

2 jenis 2 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 26.010.000 

Realisasi Aggaran 

Rp. 25.140.000 

    Kegiatan Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan 

Hijauan Pakan Ternak yang Sumbernya 

dalam Satu Daerah Kabupaten/Kota 

3% 3% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 574.613.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 558.758.800 

    1. Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang 

Sumbernya dari Daerah kabupaten/ 

Kota Lain 

2.542 ekor 2.542 ekor 

Alokasi Anggaran 

Rp. 574.613.600 

Realisasi Aggaran 

Rp. 558.758.800 

7.    Program Penyediaan dan 

pengembangan Prasarana Pertanian 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 6.168.138.250 

Realisasi Aggaran 

Rp. 5.896.511.346 

    Kegiatan Pembangunan Prasarana 

Pertanian 

70% 98% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 6.168.138.250 

Realisasi Aggaran 

Rp. 5.896.511.346 

    1. Pembanguna Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha 

Tani 

3 unit 3 unit 

Alokasi Anggaran 

Rp. 248.686.100 

Alokasi Anggaran 

Rp. 239.833.000 

    2. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 

7 Km 8,80 Km 

Alokasi Anggaran 

Rp. 5.012.343.400 

Alokasi Anggaran 

Rp.  4.756.507.000 
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    3. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

pemeliharaan Balai Penyuluh di 

Kecamatan Serta Sarana 

Pendukungnya 

7 unit 7 unit 

Alokasi Anggaran 

Rp.  709.983.750 

Alokasi Anggaran 

Rp.  709.918.946 

    4. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Prasarana Pertanian 

Lainnya 

2 unit 2 unit 

Alokasi Anggaran 

Rp. 197.125.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 190.252.400 

8.    Program Pengendalian Kesehatan 

Hewan Dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner 

100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 279.127.300 

Alokasi Anggaran 

Rp. 267.930.700 

    Penjaminan Kesehatan Hewan, 

Penutupan dan Pembukaan Daerah 

Wabah Penyakit Hewan Menular Dalam 

Daerah Kabupaten/ Kota 

5% 3,82% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 40.993.100 

Alokasi Anggaran 

Rp. 39.753.100 

    1. Pengendalian dan Penanggulangan 

Penyakit Hewan dan Zoonosis 

1500 ekor 2000 ekor 

Alokasi Anggaran 

Rp. 40.993.100 

Alokasi Anggaran 

Rp. 39.753.100 

    Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner 

Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

75% 80% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 238.134.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 228.177.600 

    1. Penyediaan Pelayanan Jasa Medik 

Veteriner 

31 jenis 31 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 238.134.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 228.177.600 
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9.    Program Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana Pertanian 

100% 92,31% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

    Kegiatan Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota 

70% 8,56% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

    1. Pengendalian Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan 

3 jenis 3 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

10    Program Penyuluhan Pertanian 100% 100% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 197.476.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 91.126.080 

    Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan 

Pertanian 

20% 20% 

Alokasi Anggaran 

Rp. 197.476.000 

Alokasi Anggaran 

Rp. 190.920.500 

    1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

dan Desa\ 

10 BPP 10 BPP 

Alokasi Anggaran 

Rp. 84.972.800 

Alokasi Anggaran 

Rp. 84.969.700 

    2. Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana 

dan Prasarana Penyuluhan Pertanian 

3 jenis 3 jenis 

Alokasi Anggaran 

Rp. 112.503.200 

Alokasi Anggaran 

Rp. 105.950.800 
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I. Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk Kedaulatan dan 

Kemandirian Pangan. 

Pelaksanaan Program Pengelolaan Sumber Daya Ekonomi untuk 

Kedaulatan dan Kemandirian Pangan bertujuan untuk meningkatkan 

ketahanan pangan daerah melalui kegiatan: 

1. Kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan Seluruh Pendukung Kemandirian 

Pangan sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota. Adapun sub 

kegiatannya yaitu :  

a. Penyediaan Infrastruktur Lumbung Pangan.  

Lumbung pangan merupakan lembaga cadangan pangan di daerah 

perdesaan yang berperan dalam mengatasi kerawanan pangan  

masyarakat. Adapun tujuan dari kegaiatan ini yaitu untuk 

meningkatkan volume persediaan/stok cadangan pangan di 

kelompok lumbung pangan, serta menjamin akses dan kecukupan 

pangan bagi anggotanya terutama yang mengalami kerawanan 

pangan, disamping itu dapat meningkatkan kemampuan pengurus 

dan anggota kelompok dalam mengelolah cadangan pangan serta 

untuk meningkatkan fungsi kelembagaan cadangan pangan 

masyarakat dalam penyediaan pangan secara optimal dan 

berkelanjutan.  

Terdapat 8 (delapan) kelompok Lumbung Pangan Masyarakat (LPM) 

yang diberdayakan dan sudah mendapatkan dana bantuan social 

yaitu  kelompok lumbung pangan masyarakat Labuang Biropa Desa 

Bontosaile Kecamatan Pasimasunggu, LPM Rajuni Sejahtera Desa 

Rajuni Kecamatan Takaonerate, LPM Minasa Sayang Desa Ma’minasa 

Kecamatan Pasimasunggu, LPM Nusa Indah Desa Kembang Ragi 

Kecamatan Pasimasunggu, LPM Padaidi Desa Bontobulaeng 

Kecamatan Pasimasunggu Timur, LPM Bina Sejahtera Desa 

Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu Timur, LPM Damai Sejahtera 

Desa Batang Kecamatan Takabonerate, dan LPM Sumber Makmur 

Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu. 
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II. Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat 

Pelaksanaan program ini bertujuan untuk menggali dan meningkatkan 

penyediaan berbagai komoditas pangan sehingga terjadi 

penganekaragaman konsumsi pangan masyarakat. Adapun penjabaran 

program ini melalui kegiatan yaitu : 

- Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran Pangan Pokok atau Pangan Lainnya 

sesuai dengan Kebutuhan Daerah Kabupaten/Kota dalam rangka 

Stabilitasi Pasokan dan Harga Pangan. Adapun sub kegiatannya yaitu : 

a. Penyediaan Informasi Harga Pangan dan Neraca Bahan Makanan. 

Kegiatan ini merupakan pemantauan harga komoditi unggulan 

pertanian yang berfluktuasi dari tingkat produsen, pengumpul besar 

dan tingkat eksportir. Kegiatan ini juga diharapkan mampu 

mengoptimalisasi permintaan informasi harga pangan dan 

meningkatkan pengolahan informasi harga pasar dan laporan 

statistik pangan yang lebih akurat. Adapun penyediaan informasi 

harga pangan sedangkan untuk penyusunan Neraca Bahan Makanan 

bertujuan untuk memberikan gambaran ketersediaan pangan untuk 

konsumsi pangan disuatu daerah.  Adapun hasil dari kegiatan ini 

yaitu tersusun 1 laporan’dokumen Neraca Bahan Makanan. 

b. Pemantauan Stok, Pasokan dan Harga Pangan bertujuan untuk 

memantau dan menggambarkan perkembangan ketersediaan, 

kebutuhan dan harga pasar untuk 11 komoditas strategis yang  

dengan jenis komoditi yaitu beras, jagung, daging sapi, daging ayam, 

telur ayam, minyak goreng gula pasir, cabe rawit, cabe keriting, 

bawang merah dan bawang putih. Pemantauan ketersediaan dan 

harga pasar dilakukan setiap minggu dan tersusun 1 laporan 

ketersediaan dan harga untuk 11 komoditi strategis.    

- Kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan Cadangan Pangan 

Kabupaten/Kota. Sub kegiatannya yaitu Pengadaan Cadangan Pangan 

Pemerintah Kabupaten/Kota dengan tujuan meningkatkan pemberdayan 

masyarakat miskin melalui padat karya dan penurunan stunting di 

wilayah rentan rawan pangan. Adapun sasaran dari kegiatan ini adalah 

rumah tangga miskin di 3 (tiga) kecamatan dan 10  (sepuluh) desa yaitu 

Desa Komba-Komba, Desa Lambego, Desa Bonerate, Desa Sambali pada 
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Kecamatan Pasimarannu. Desa Garaupa, Desa Lembang Matene, Desa 

Garaupa Raya di Kecamatan Pasilambena dan Desa Kayuadi, Desa Nyiur 

Indah dan Desa Rajuni di Kecamatan Taka Bonerate. 

- Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target Konsumsi Pangan 

Perkapita/Tahun sesuai Angka Kecukupan Gizi. Sub kegiatannya yaitu 

pemberdayaan masyarakat dalam penganekaragaman konsumsi pangan 

berbasis sumber daya local. Kegiatan ini dilaksanakan melalui 

optimalisasi pemanfaatan pekarangan sebagai upaya pemberdayaan 

wanita untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber 

pangan dan gizi keluarga. Tujuan dari kegiatan ini yaitu disamping untuk 

memenuhi kebutuhan gizi masyarakat  juga ditujukan untuk 

meningkatkan keragaman dan kualitas konsumsi pangan masyarakat 

agar lebih beragam, bergizi seimbang dan aman guna menunjang hidup 

sehat dan produktif.  Data kelompok pemanfaatan optimalisasi p 

ekarangan ini yaitu KWT Sejati Desa Barat lambongan Kecamatan 

Bontomatene, KWT Hijau Daun Desa Lalang Bata Kecamatan Buki, KWT 

Lorong Bambu II Kelurahan Benteng Selatan Kecamatan Benteng, KWT 

Melati Desa Teluk Kampe Kecamatan Pasimasunggu, KWT Melati Desa 

Kalaotoa Kecamatan Pasilambena, KWT Passamaturukang Desa Bonto 

Baru Kecamatan Pasimasunggu Timur dan KWT Terkini Desa 

Bontokoraang Kecamatan Bontomanai. 

 
III. Program Penanganan Kerawanan Pangan 

- Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan dan Ketahanan Pangan 

Kecamatan. Adapun sub kegiatannya yaitu penyusunan pemutakhiran 

dan analisis peta ketahanan dan kerentanan pangan.  

Peta komposit menjelaskan kondisi kerentanan terhadap kerawanan 

pangan suatu wilayah (kecamatan) yang disebabkan oleh kombinasi dari 

bebrbagai dimensi kerawanan pangan. Berdasarkan hasil pembobotan, 

desa-desa dikelompokka ke dalam 6 prioritas. Dimana prioritas 1 

merupakan prioritas utama yang menggambarkan tingkat kerentanan 

yang paling tinggi, sedangkan prioritas 6 merupakan prioritas yang 

relative lebih tahan pangan. Dengan kata lain, wilayah (desa) prioritas 1 

memiliki tingkat resiko kerentanan terhadap kerawanan pangan yang 
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lebih besar dibandingkan wilayah lainnya sehingga memerlukan 

perhatian segera. Meskipun demikian, wilayah desa yang berada pada 

prioritas 1 tidak berarti semua penduduknya berada dalam kondisi rawan 

pangan, juga sebaliknya pada wilayah prioritas 6 tidak berarti semua 

penduduknya tahan pangan. Berdasarkan hasil analisis tersebut dari 88 

desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar untuk tahun 

2021 maka diperoleh 12 desa (prioritas 1), 14 desa (prioritas 2), 15 desa 

(prioritas 3), 8 desa (prioritas 4), 26 desa (prioritas 5) dan 13 desa 

(prioritas 6). 

- Kegiatan Penanganan Kerawanan Pangan Kewenangan Kabupaten/Kota 

dengan sub kegiatan koordinasi dan sinkronisasi penanganan kerawanan 

pangan kabupaten/kota. Kegiatan ini bertujuan untuk memantau 

wilayah yang termasuk rawan pangan sehingga dapat dilakukan upaya 

untuk meningkatkan ketahanan pangan yang ditekankan pada penyebab 

uatama kerentanan pangan. Adapun program-program peningkatan 

ketahanan pangan dan penanganan kerentanan pangan wilayah 

kabupaten diarahkan pada kegiatan : 1). Peningkatan penyediaan pangan 

di daerah non sentra produksi dengan mengoptimalkan sumber pangan 

local, 2) aapembukaan lahan pertanian baru, 3) Penanganan kemiskinan 

melalui penyediaan lapangan kerja, padat karya , pembangunan 

infrastruktur dasar, pemberian bantuan sosiala, serta pembangunan 

UMKM untuk menggerakkan ekonomi wilayah, 4) peningkatan akses air 

bersih, 5) Penyediaan tenaga kesehatan yang merata dengan 

memperhatikan jumlah penduduk di desa tersebut.  

 
IV. Program Pengawasan Keamanan Pangan 

Melalui kegiatan : 

- Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan Keamanan Pangan Segar Daerah 

kabupaten/Kota dengan sub kegiatan Rekomendasi Keamanan Pangan 

Segar Asal Tumbuhan Daerah Kabupaten Kota. Adapun tujuannya yaitu 

sebagai upaya terpenuhinya pangan segar yang bebas dari kontaminasi 

oleh bahan mikrobiologis, pestisida dan logam berat yang membahayakan 

kesehatan, melakukan pengujian pangan segar serta menyiapkan 

informasi tentang kondisi keamanan pangan segar di Kabupaten 
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Kepulauan Selayar. Dari pengembilan sampel yang dilakukan oleh 

Petugas Pengambil Contoh (PPC) dari pelaku utama (petani) maupun 

pedagang pengepul di pasar di wilayah Kecamatan Benteng dan 

Bontoharu diuji di Laboratorium yang telah terakreditasi yang berlokasi 

di Kota Maros Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan metode 

pengujian QuEChERS  dan parameter yang diuji adalah residu pestisida, 

uji kandungan mineral, logam berat dan pengujian mikrobiologi maka 

diperoleh hasil pengujian dimana kandungan residu matidation, 

sipermetrin  dan sihalotrin tidak terdapat pada sampel terung, kandungan 

residu profenopos, matidation, sipermetrin dan siflutrin tidak terdapat 

pada sampel tomat, kandungan residu khlorpirifos, prefonopos, 

sipermetrin dan siflutrin tidak terdapat pada sampel sawi hijau, 

kandungan residu metidation, khlorpirifos, sihalotrin dan sipermetrin tidak 

terditeksi pada sampel cabe keriting dan kandungan residu khlorpirifos, 

siflutrin dan sihalotrin tidak terditeksi dalam sampel kubis. Hasil ini 

menandakan bahwa bahwa penggunaan pestisida pada tanaman sayuran 

masih sesuai dengan dosis anjuran. 

  
V. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

Melalui kegiatan : 

- Kegiatan Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat , 

Daerah. Adapun sub kegiatannya yaitu : 

a. Penyusunan dokumen perencanaan perangkat daerah. Kegiatan ini 

dimaksudkan  sebagai pedoman bagi perencanaan anggaran program 

dan kegiatan pembangunan pada lingkup Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar yang tertuang 

dalam Rencana Kerja dan Renstra yang kemudian dijabarkan dalam 

RKA/DPA SKPD. Adapun hasil dari kegiatan ini yaitu tersusunnya 

Renja Tahun 2021, Renstra, RKA/DPA, RKAP/DPPA Tahun 2021  

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan  masing-masing 1 dokumen. 

b. Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar 

realisasi kinerja SKPD. Kegiatan ini merupakan pengukuran kinerja 

untuk memberikan gambaran penilaian tingkat pencapaian target 

masing-masing indicator sasaran strategis yang ditetapkan dalam 
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dokumen Renstra Tahun 2016 – 2021 dan Rencana Kerja Tahun 2021. 

Pengukuran kinerja ini digunakan untuk menilai keberhasilan dan 

kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan program, sasaran 

yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Hasil dari kegiatan ini yaitu tersusunnya Laporan Kinerja Instansi 

Pemerinta (LAKIP), LPPD dan LKPJ tahun 2021 masing-masing 1 

dokumen/laporan. 

- Kegiatan Administrasi Keuangan Parangkat Daerah. Kegiatan ini 

merupakan penyusunan dan pencatatan data serta informasi secara 

sistematis untuk menyediakan keterangan dalam hal keuangan atau 

adanya ketersediaan dokumen pelaporan keuangan pada Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun sub 

kegiatannya yaitu : 

a. Penyediaan gaji dan tunjangan ASN. Kegiatan ini meliputi penyediaan 

gaji dan tunjangan ASN Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

sebanyak 116 orang. 

b. Pelaksanaan penatausahaan dan pengujian/verifikasi keuangan 

SKPD. Kegiatan ini meliputi pelayanan jasa administrasi keuangan 

yaitu pencatatan dan pengadministrasian serta pemeriksaan  

keuangan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan. Adapun hasil 

kegiatan ini yaitu adanya pelayanan jasa administrasi keuangan 

selama 12 bulan. 

c. Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir tahun SKPD. 

Kegiatan ini merupakan penyusunan laporan keuangan yang 

menggambarkan kondisi keuangan/ anggaran pada Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Tahun 2021. Hasil dari kegiatan ini yaitu 

tersusunnya 1 dokumen laporan Akhir Keuangan (Neraca Keuangan)  

- Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah. 

melalui sub kegiatan penyusunan perencanaan kebutuhan barang milik 

daerah. Dimana dalam kegiatan ini meliputi penyusunan perencanaan 

kebutuhan barang pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan untuk 

tahun 2021. Hasil dari kegiatan ini adalah tersusunnya 1 dokumen 

rencana kebutuhan barang milik daerah.  
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- Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah dengan sub 

kegiatan Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas dan 

fungsi. Kegiatan ini Dimana dalam kegiatan ini terdapat 1 (satu) orang 

yang mengikuti Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) dan 5 (lima) 

orang mengikuti Bimbingan Teknik.  Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapabilitas ASN. 

- Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah yang dijabarkan dalam 

sub kegiatan yaitu : 

a. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan dengan tujuan 

tersedianya produk spanduk, jilid dan fotocopy selama pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.  

b. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan 

berupa langganan Koran 6 (enam) jenis 

c. Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD berupa 

koordinasi dan konsultasi dalam dan luar daerah Kepulauan Selayar 

dalam upaya peningkatan pelayanan pada Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan. 

- Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah yang dilaksanakan dalam sub kegiatan pengadaan peralatan dan 

mesin lainnya. Kegiatan ini meliputi pengadaan sarana pendukung 

Kostratani pada 7 (tujuh) Balai Penyuluhan Pertanian (BPP).  

- Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah sebagai 

upaya penunjang pelaksanaan pelayanan pada Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan dengan sub kegiatan yaitu : 

a. Penyediaan jasa surat menyurat  

b. Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik 

c. Penyediaan jasa pelayanan umum kantor 

- Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah dengan sub kegiatan yaitu : 

a. Penyediaan jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, dan pajak 

kendaraan perorangan dinas dan kendaraan dinas jabatan. Hasil dari 

kegiatan ini yaitu terpeliharanya kendaraan dinas dan pembayaran 

pajak kendaraan dinas dengan rincian untuk motor tipe I sebanyak 
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55 unit, motor tipe III sebanyak 15 unit, mobil tipe IV sebanyak 1 unit 

dan mobil tipe VII sebanyak 1 unit. 

b. Pemeliharaan peralatan dan mesin lainnya. Kegiatan ini meliputi 

pemeliharaan AC, laptop dan printer.  

c. Pemeliharaan/rehabilitasi gedung kantor dan bangunan lainnya 

sebanyak 1 (satu) unit.  

 
VI. Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian 

Melalui kegiatan : 

- Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana Pertanian.  

a. Pengawasan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian sesuai dengan 

Komoditas, Teknologi dan Spesifik Lokasi.  Kegiatan ini mencakup 

pengawasan penggunaan sarana pasca panen serta penyusunan 

harga pasar komoditi pertanian. 

b. Pendampingan Penggunaan Sarana Pendukung Pertanian. Adapun 

Kegiatan ini berupa pengadaan sarana pertanian meliputi : 

1. Kawat Duri  

Pengadan kawat duri sebanyak 746 gulung dengan penerima 

manfaat yaitu : 

o KWT Bunga Seroja Kelurahan Putabangun Kecamatan 

Bontoharu sebanyak 200 gulung 

o KWT Matahari Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 

sebanyak 200 gulung. 

o Poktan Assamaturu Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 150 gulung 

o Poktan Buttu Bersatu Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 196 gulung. 

2. Jaring Pengaman Kebun 

Pengadaan jaring pengaman kebun sebanyak 380 gulung dengan 

penerima manfaat sebagai berikut : 

o Poktan Assamaturu Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 35 gulung 

o Poktan Harapan Baru Desa Bontokoraang Kecamatan 

Bontomanai sebanyak 35 gulung 
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o Poktan Karya Baru Desa Kaburu Kecamatan Bontomanai 

sebanyak 35 gulung 

o Poktan Lembang Desa Lantinbongan Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 35 gulung 

o Poktan Lestari Desa Binanga Sombaiya Kecamatan 

Bontosikuyu sebanyak 35 gulung 

o Poktan Mekar Desa Mare-Mare Kecamatan Bontomanai 

sebanyak 35 gulung 

o Poktan Pa’baeang Desa Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 30 gulung 

o Poktan Sakkuruyya Desa Kayu Bauk Kecamatan Bontomatene 

sebanyak 35 gulung 

o Poktan Samaturu Kelurahan Batangmata Kecamatan 

Bontomatene sebanyak 35 gulung  

o Poktan Siparannu Desa Bontomalling Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 35 gulung 

o Pokta Topuriti Desa Mare-Mare Kecamatan Bontomanai 

sebanyak 35 gulung. 

3. Bak Fiber 

Pengadaan bak fiber sebanyak 37 unit dengan penerima manfaat 

sebagai berikut : 

o Gapoktan Bahari Jaya Desa Kahu-Kahu Kecamatan Bontoharu 

sebanyak 7 unit 

o Gapoktan Binanga Indah Desa Binanga Sombaiya Kecamatan 

Bontosikuyu sebanyak 7 unit 

o Gapoktan Padang Sikuyu Desa Laiyolo Baru Kecamatan 

Bontosikuyu sebanyak 7 gulung 

o Gapoktan Tunas Bontotangnga Desa Bontotangnga Kecamatan 

Bontoharu sebanyak 7 unit 

o Poktan Mekar Desa Mare-Mare Kecamatan Bontomanai 

sebanyak 5 unit 

o Poktan Tunas Baru Desa Onto Kecamatan Bontomatene 

sebanyak 4 unit. 
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4. Handtraktor 

Pengadaan handtraktor sebanyak 7 unit dengan penerima manfaat 

yaitu : 

o Poktan Baruga Nan Jaya Desa Bontobulaeng Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 1 unit 

o Poktan Lembah Harapan Desa Massungke Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 1 unit 

o Poktan Mata Air Desa Labuang Pamajang Desa Pasimasunggu 

sebanyak 1 unit 

o Poktan Mutiara Hijau Desa Bontobaru Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 1 unit 

o Poktan Parang Kadieng Bersatu Desa Bontojati Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 1 unit 

o Poktan Penga I Desa Kembang Ragi Kecamatan Pasimasunggu 

sebanyak 1 unit 

o Poktan Harapan Kita Desa Labuang Pamajang Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 1 unit. 

5. Handsprayer 

Pengadaan Handsprayer sebanyak 11 buah dengan penerima 

manfaat Gapoktan Tamalanrea Desa Jambuiya Kecamatan 

Bontomanai. 

6. Pestisida 

Pengadaan pestisida spesifikasi Decis 2,5 EC sebanyak 315 liter 

dengan penerima manfaat yaitu : 

o Poktan Balang Bajang Desa Lembang Matene Kecamatan 

Pasilambena sebanyak 75 liter 

o Poktan Bonto Bandai Desa Kembang Ragi Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 80 liter 

o Poktan Labuang Ba’du Desa Lembang Matene Kecamatan 

Pasilambena sebanyak 80 liter 

o Poktan Lembang-Lembang Desa Kembang Ragi Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 80 liter 
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7. Pupuk Organik 

Pengadaan pupuk organik Spesifikasi Eco Farming (pupuk super 

aktif) sebanyak 260 dos dengan penerima manfaat yaitu : 

o Gapoktan Bina Bersama Desa Ujung Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 65 dos 

o Gapoktan Makmur Jaya Desa Bontomalling Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 65 dos 

o Poktan Suka Damai Desa Onto Kecamatan Bontomatene 

sebanyak 65 dos 

o Poktan Tunas Baru Desa Onto Kecamatan Bontomatene 

sebanyak 65 dos 

8. Racun Rumput 

Pengadaan racun rumput spesifikasi Roundup Biosorb 486 As 

sebanyak 630 liter dengan penerima manfaat yaitu : 

o Poktan Balang Bajang Desa Lembang Matene Kecamatan 

Pasilambena sebanyak 120 liter 

o Poktan Bonto Bandai Desa Kembang Ragi Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 100 liter 

o Poktan Giat Bangun Desa Maharayya Kecamatan Bontomatene 

sebanyak 90 liter 

o Poktan Labuang Ba’du Desa Lembang Matene Kecamatan 

Pasilambena sebanyak 120 liter 

o Poktan Lembang-Lembang Desa Kembang Ragi Kecamatan 

Pasimasunggu sebanyak 100 liter  

o Poktan Siparannu Desa Bontomalling Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 100 liter 

- Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan 

dan Mikro Organisme Kewenangan Kabupaten/Kota dengan sub 

kegiatan: 

a. Penjaminan kemurnian dan kelestarian SDG  hewan/tanaman 

1. Pengadaan bibit jeruk keprok. 

Pengadaan bibit jeruk keprok sebanyak 6.444 pohon dengan 

penerima manfaat yaitu : Poktan Giat Bangun Desa Maharayya 

Kecamatan Bontomatene sebanyak 684 pohon, Poktan Kaloro Desa 
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Lowa Kecamatan Bontosikuyu sebanyak 1.280 pohon, Poktsn Dara 

Indra Permai Desa Harapan Kecamatan Bontosikuyu sebanyak 

640 pohon, Poktan Nyiur Melambai Desa Barugaiya Kecamatan 

Bontomanai sebanyak 640 pohon, Gapoktan Amanah  Desa Onto 

Kecamatan Bontomatene sebanyak 640 pohon, Gapoktan A’bulo 

Sipappa Desa Polebunging Kecamatan Bontomanai sebanyak 

1.280 pohon, Gapoktan Lalang Bata Desa Lalang Bata Kecamatan 

Buki sebanyak 640 pohon dan Gapoktan Tunas Harapan Desa 

Buku Kecamatan Buki sebanyak 640 pohon. 

2. Pengadaan bibit pucuk merah 

Pengadaan bibit pucuk merah sebanyak 2.000 pohon dengan 

penerima manfaat yaitu Akhmad Anshar S.T.M.M Kelurahan 

Bontobangun Kecamatan Bontoharu sebanyak 500 pohon Ahmad 

Ashar, S.Sos Kelurahan Benteng Kecamatan Benteng sebanyak 

600 pohon, Ahmad Munir, S.P.W.K Kelurahan Benteng Selatan 

Kecamatan Benteng sebanyak 500 pohon dan Fitrah Arfandi, 

S.STP Kelurahan Benteng Utara Kecamatan Benteng sebanyak 400 

pohon 

3. Pengadaan Padi Inbrida 

Pengadaan padi ibrida sebanyak 6.925 kg dengan penerima 

manfaat sebagai berikut 

o Kecamatan Pasimasunggu Timur 

- Poktan Bunga Tani Desa Bontomalling 200 kg 

- Poktan Sinar Harapan Desa Bontomalling 200 kg 

- Poktan Tamamelong Desa Bontomalling 200 kg 

- Desa Parang Kadieng Desa Bontomalling 200 kg 

- Desa Lembang Kahu-Kahu Desa Ujung 200 kg 

- Poktan Sama Lewa Desa Ujung 200 kg 

- Poktan Buhung Kalimbajo Desa Ujung 200 kg 

- Poktan Baturijang Timur Desa Ujung 200 kg 

- Poktan Bina Sejahtera Desa Lembang Baji 200 kg 

- Poktan Pulau Bahagia Desa Lembang Baji 200 kg 

- Poktan Lembah Biru Desa Lembang Baji 200 kg 

- Poktan Baji Pa’mai Desa Bontobaru 200 kg 
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- Poktan Cahaya Baru Desa Bontobaru 200 kg 

- Poktan Bonto Tallu Desa Bontomalling 200 kg 

o Kecamatan Pasimasunggu 

- Poktan Cahaya Baru Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Sejahtera Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Karya Subur Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Mattiro Deceng Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Borong Jati Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Pasir Hitam Desa Bontosaile 200 kg 

- Poktan Bajiminasa Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Harapan Jaya Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Lembang Parang Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Delima Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Sinar Pagi Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Ere Mata Desa Teluk Kampe 200 kg 

- Poktan Kayuanging Jaya Desa Masungke 200 kg 

- Poktan Bonto Kalimbu Desa Masungke 200 kg 

- Poktan Buhung Sanrang Desa Kembang Ragi 200 kg 

- Poktan Mekar Jaya Desa Kembang Ragi 200 kg 

- Poktan Mawar Indah Desa Labuang Pamajang 200 kg 

- Poktan Minasa Bahagia Desa Labuang Pamajang 200kg 

- Poktan Parang Tassulung Desa Labuang Pamajang 200kg 

- Poktan Pa’rasanganta Desa Labuang Pamajang 200 kg 

o Kecamatan Bontomanai 

- Poktan Cahaya Harapan Desa Polebunging 125 kg. 

4. Pengadaan Bibit Durian 

Pengadaan bibit durian sebanyak 4.878 pohon dengan penerima 

manfaat yaitu :  

o Gapoktan Assamaturu Desa Bontobaru Kecamatan 

Pasimasunggu Timur sebanyak 830 pohon 

o Poktan Bissorang Desa Bonea Timur Kecamatan Bontomanai 

sebanyak 928 pohon  
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o Poktan Mekar Desa Lalang Bata Kecamatan Buki sebanyak 

830 pohon, Poktan Toha’le Desa Laiyolo Kecamatan 

Bontosikuyu sebanyak 830 pohon  

o Poktan Sumber Resqy Desa Harapan Kecamatan Bontosikuyu 

sebanyak 830 pohon 

o Poktan Bina Karya Desa Bontomarannu Kecamatan 

Bontomanai 140 pohon 

o Gapoktan Harapan Baru Desa Bonea Makmur Kecamatan 

Bontomanai 70 pohon 

o Gapoktan Jujur Jaya Desa Bonea Timur Kecamatan 

Bontomanai 140 pohon 

o Poktan A’rera Kelurahan Benteng Utara Kecamatan Benteng 70 

pohon 

o KWT Matahari Kelurahan Puabangun Kecamatan Bontoharu 

70 pohon 

o Poktan Beringin Jaya II Desa Polebunging Kecamatan 

Bontomanai 70 pohon  

o Poktan Sinar Sejahtera Kelurahan Putabangun Kecamatan 

Bontoharu 70 pohon. 

5. Pengadaan Bibit Mangga 

Pengadaan bibit mangga sebanyak 15.050 pohon dengan penerima 

manfaat sebagai berikut : 

o Gapoktan Harapan Baru Desa Bonea Makmur Kecamatan 

Bontomanai 335 pohon 

o Gapoktan Makmur Jaya Desa Lantimbongan Kecamatan 

Bontosikuyu 1.600 pohon 

o Poktan Sumber Resky Desa Harapan Kecamatan Bontosikuyu 

347 pohon 

o Poktan Balang Beru Desa Maharayya Kecamatan Bontomatene 

335 pohon 

o Poktan Bontotallu Desa Bontomalling Kecamatan 

Pasimasunggu Timur 335 pohon 

o Poktan Harapan Desa Lalang Bata Kecamatan  Buki 335 pohon 
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o Poktan Ingin Mandiri Desa Ujung Kecamatan Pasimasunggu 

Timur 335 pohon 

o Poktan Bina Sejahtera Desa Kohala Kecamatan Buki  335 

pohon 

o Poktan Mandiri Desa Lalang Bata Kecamatan Buki 335 pohon 

o Poktan Mandiri Desa Pamatata Kecamatan Bontomatene 335 

pohon 

o Poktan Mekar Desa Lalang Bata Kecamatan Buki 300 pohon 

o Poktan Nirannuang III Desa Bonea Timur Kecamatan 

Bontomanai 713 pohon 

o Poktan Nurul Takwa Desa Bontomarannu Kecamatan 

Bontomanai 335 pohon 

o Poktan Suka Maju I Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 335 

pohon 

o Poktan Tamangoso Jaya Desa Bungaiya Kecamatana 

Bontomatene 335 pohon 

o Poktan Tana Toa Desa Bontomarannu Kecamatan Bontomanai 

335 pohon 

o Poktan Tunas Muda Desa Tamalanrea Kecamatan 

Bontomatene 335 pohon 

o Poktan Ingin Maju Desa Tanete Kecamatan Bontomatene 335 

pohon 

o Poktan Bina Usaha Desa lalang Bata Kecamatan Buki 1.233 

pohon 

o Poktan Assamaturu Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 822 

pohon 

o Poktan Bina Karya Desa Bontomarannu Kecamatan 

Bontontomanai 1.311 pohon 

o Poktan Pattung Desa Lantinbongan Kecamatan Bontosikuyu 

890 pohon 

o Poktan Tunas Harapan Desa lalang Bata Kecamatan Buki 822 

pohon  

o Poktan Tunas Harapan Desa Polebunging Kecamatan 

Bontomanai 1.011 pohon 
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o Gapoktan Anugerah Mandiri Desa Kohala Kecamatan Buki 

1.311 pohon 

6. Pengadaan Bibit Rambutan 

Pengadaa bibit rambutan sebanyak  8.436 pohon dengan penerima 

manfaat sebagai berikut :  

o Gapoktan Assamaturu Desa Bontobaru Kecamatan 

Pasimasunggu Timur 568 pohon 

o Poktan Ingin Mandiri Desa Ujung Kecamatan Pasimasunggu 

Timur 568 pohon 

o Poktan Mandiri Desa lalang Bata Kecamatan Buki 564 pohon 

o Poktan Nirannuang II Desa Bonea Timur Kecamatan 

Bontomanai 568 pohon 

o Poktan Tunas Muda Desa Ujung Kecamatan Pasimasunggu 

Timur 568 pohon 

o Gapoktan Makmur Jaya Desa Lantibongan Kecamatan 

Bontosikuyu 1.120 pohon 

o Poktan Baji Minasa Desa Polebunging Kecamatan Bontomanai 

1.120 pohon 

o Poktan Baji’ Pa’mai Desa Batang Kecamatan Taka Bonerate 

770 pohon 

o Poktan Toha’le Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu 1.120 

pohon 

o Poktan Parang Tassulung Desa Labuang P amajang Kecamatan 

Pasimasunggu 700 pohon 

7. Pengadaan Bibit Lengkeng 

Pengadaan bibit lengkeng sebanyak 714 pohon dengan penerima 

manfaat yaitu : Gapoktan Jujur Jaya Desa Bonea Timur 

Kecamatan Bontomanai 238 pohon, KWT Teratai Desa 

Bontotangnga Kecamatan Bontoharu 238 pohon, dan Poktan 

Harapan Desa Bonea Makmur kecamatan Bontomanai 238 pohon 
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8. Pengadaan Pupuk Kompos 

Pengadaan Pupuk kompos sebanyak 5.050 dengan penerima 

manfaat sebagai berikut : 

o Gapoktan A’bulo Sipappa Desa Polebunging Kecamatan 

Bontomanai 750 kg 

o Poktan Nyiur Melambai Desa Barugaiya Kecamatan 

Bontomanai 350 kg 

o Poktan Dara Indah Permai Desa Harapan Kecamatan 

Bontosikuyu 350 kg 

o Poktan Giat Bangun Desa Maharayya Kecamatan Bontomatene 

350 kg 

o Poktan Kaloro Desa Lowa Kecamatan Bontosikuyu 750 kg 

o Gapoktan Amanah Desa Onto Kecamatan Bontomatene 350 kg 

o Gapoktan A’munte Sibatu Kelurahan Batangmata Sapo 

Kecamatan Bontomatene 350 kg 

o Poktan Parabaji Desa Tanete Kecamatan Bontomatene 350 kg 

o Gapoktan Lalang Bata Desa Lalang Bata Kecamatan Buki350 

kg 

o Gapoktan Tunas Harapan Desa Buki Kecamatan Buki 350 kg 

o Poktan Bangga Suka Desa Bontona Saluk Kecamatan 

Bontomate’ne 750 kg 

  
b. Peningkatan kualitas SDG Hewan/Tanaman berupa ekstensifikasi 

dan intensifikasi dengan pengadaan sarana produksi pertanian. 

- Pengadaan sarana produksi pertanian untuk intensifikasi 

tanaman perkebunan berupa Pupuk An-Organik (NPK), Pupuk 

Kompos, Pestisida dan Handsprayer. 

Pengadaan alat pertanian dan bahan kimia ini terdiri atas hand 

sprayer sebanyak 4 buah, NPK Tablet sebanyak 1.851 kg, 

gramoxone  8 liter, Regent 4 liter supremo 8 liter dan pupuk 

kompos sebanyak 1.506. Adapun penerima manfaat dari 

pengadaan diatas adalah Gapoktan Anugerah Mandiri Desa 

Kohala Kecamatan Buki, Poktan Assamaturu Desa Laiyolo 

Kecamatan Bontosikuyu, Poktan Dara Indah Permai Desa 
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Harapan Kecamatan Bontosikuyu dan Poktan Palentukan Desa 

Laiyolo Baru Kecamatan Bontosikuyu. 

- Pengadaan Bibit Pala 

 Pengadaan bibit pala sebanyak 20.125 pohon dengan penerima 

manfaat yaitu  

- Gapoktan Assamaturu Desa Bontobaru Kecamatan 

Pasimasunggu Timur 800 pohon 

- Gapoktan Harapan Jaya Desa Kalaotoa Kecamatan 

Pasilambena 800 pohon 

- Gapoktan Makmur Jaya Desa Bontomalling Kecamatan 

Pasimasunggu Timur 800 pohon 

- Poktan Bontotiro Desa Bontolempangan Kecamatan Buki. 

1.775 pohon 

- Poktan Marannu Desa Bontomarannu Kecamatan Bontomanai 

1.775 pohon 

- Poktan Sejahtera Desa Lalangbata Kecamatan Buki 1.775 

pohon 

- Poktan Tana Toa Desa Bontomarannu Kecamatan Bontomanai 

1.775 pohon 

- Gapoktan Harapan Baru Desa Bonea makmur Kecamatan 

Bontomanai 900 pohon 

- Poktan A’rera Kelurahan Benteng Kecamatan Benteng 950 

pohon 

- Poktan Bina Karya Desa Bontomarannu Kecamatan 

Bontomanai 950 pohon 

- Poktan Cahaya Harapan Desa Polebunging Kecamatan 

Bontomanai 1.900 pohon 

- Poktan Nirannuang III Desa Bonea Timur Kecamatan 

Bontomanai 2.725 pohon 

- Poktan Pantai Timur Desa Laiyolo Baru Kecamatan 

Bontosikuyu  950 pohon 

- Poktan Persatuan Ummat Desa Binanga Sombaiya Kecamatan 

Bontosikuyu 400 pohon 
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- Poktan Sinar Sejahtera Kelurahan Putabangun Kecamatan 

Bontoharu 950 pohon, dan  

- Poktan Tunas Harapan Desa Polebunging Kecamatan 

Bontomanai 900 pohon. 

- Pengadaan Bibit Cengkeh 

 Pengadaan bibi cengkeh sebanyak 5.635 pohon dengan penerima 

manfaat yaitu  

- Gapoktan Anugerah Mandiri Desa Kohala Kecamatan Buki 

1.127 pohon 

- Gapoktan Tamalanrea Desa Jambuiya Kecamatan Bontomanai 

1.127 pohon 

- Poktan Bontobulaeng Desa Bontolempangan Kecamatan Buki 

1.127 pohon 

- Poktan Juluatia Desa Bontomarannu Kecamatan Bontomanai 

dan Poktan Samaturu Desa Bontokoraang Kecamatan 

Bontomanai 1.127 pohon. 

- Pengadaan Jambu Mete, Kawat Duri, Kompos dan Gramoxone 

untuk kegiatan perluasan tanaman perkebunan  berupa bibit 

jambu mete 540 pohon, Kawat duri 80 rol, pupuk kompos4.4.635 

kg dan gramoxon 170 liter dengan penerima manfaat yaitu Poktan 

Tunas Baru Desa Bontotangnga Kecamatan Bontoharu. 

- Kegiatan Peningkatan Mutu dan Peredaran Benih/Bibit Ternak dan 

Tanaman Pakan Ternak serta Pakan dalam Daerah Kabupaten/Kota 

melalui sub kegiatan pengawasan peredaran bahan pakan/pakan, 

benih/bibit hijauan pakan ternak. Kegiatan ini berupa pengadaan kawat 

duri sebanyak 45 rol, bibit rumput odot sebanyak 2.136 stek dan patok 

kayu sebanyak 200 batang. Adapun penerima manfaat dari kegiatan ini 

adalah Gapoktan Tunas Baru Desa Bontotangnga Kecamatan Bontoharu. 

- Kegiatan Penyediaan Benih/Bibit Ternak dan Hijauan Pakan Ternak yang 

Sumbernya dalam 1 (satu) Daerah Kabupaten/Kota Lain dengan sub 

kegiatan pengadaan benih/bibit ternak yang sumbernya dari daerah 

kabupaten/kota lain dimana kegiatan ini berupa : 
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a. pengadaan ayam ras petelur sebanyak 1.850 ekor dan pakan 4.200 kg 

dengan penerima manfaat dari kegaiatan ini yaitu Poktan Bangkit 

Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu. 

b. Pengadaan bibit ayam kampung super sebanyak 625 ekor dan pakan 

200 kg dengan penerima manfaat Gapoktan Mandiri Desa Lembang 

Matene Kecamatan Pasilambena 

c. Pengadaan bibit kambing jantan PE sebanyak 4 ekor dan bibit 

kambing betina lokal sebanyak 40 ekor dengan penerima manfaat 

Poktan Mai Topo Asa Desa Bonerate Kecamatan Pasimarannu. 

d. Pengadaan bibit sapi betina sebanyak 23 ekor dengan penerima 

manfaat Gapoktan Kembang Ragi Jaya Desa Kembang Ragi 

Kecamatan Pasimasunggu sebanyak 7 ekor, Gapoktan Maju Bersama 

Desa Binangan Sombaiya Kecamatan Bontosikuyu sebanyak 9 ekor 

dan Gapoktan Makmur Jaya Desa Lantibongan Kecamatan 

Bontosikuyu sebanyak 7 ekor. 

e. Pengadaan eartag sapi sebanyak 31 buah dan eartag kambing 

sebanyak 55 buah dan diberikan kepada kelompok penerima manfaat 

bibit sapi dan bibit kambing. 

 
VII. Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian 

Melalui kegiatan  : 

- Kegiatan Pembangunan Prasarana Pertanian dengan sub kegiatannya 

yaitu ; 

a. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha 

Tani 

o Pembangunan JIAT Dangkal Poktan Mutiara Hijau Desa 

Bontobaru Kecamatan Pasimasunggu Timur 

o Pembangunan sumur tanah dangkal Gapoktan Wiratama Desa 

Bontomarannu Kecamatan Bontomanai 

o Pembangunan sumur   tani Poktan Tee Bangke Desa Lamantu 

Kecamatan Pasimarannu 

b. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 

sebagai prasarana kawasan pertanian untuk memperlancar mobilitas 

alat mesin pertanian, pengangkutan sarana produksi dan hasil 
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produk pertanian.  Dimensi lebar badan jalan usahatani minimal 

dapat dilalui kendaraan dan dapat saling berpapasan.  Ruas jalan 

usahatani sebagai berikut :  

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Hulu Desa harapan 

Kecamatan Bontosikuyu dengan panjang 288 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Maja-Maja – Tuka Batu 

Dusun Timoro  Desa Laiyolo Baru Kcamatan Bontosikuyu dengan 

panjang 139 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Pa’garangan – Lebo’ Desa 

Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu dengan panjang 309 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Huluk- Bonto Saring Boo 

Desa Laiyolo Kecamatan Bontosikuyu dengan panjang 327 meter 

- Pemangunan jalan usaha tai ruas Katti-Katti DesaLowa 

Kecamatan Bontosikuyu dengan panjang 290 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Balangpangi – Batu Saraung 

Dusun Balangpangi Desa Bontokoraang Kcamatan Bontomanai 

demgan panjang 203 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Pubojo – Pantai Timur Dusun 

Teko Desa Bontokoraang Kecamatan Bontomanai dengan panjang 

298 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani rabat beton ruas Paccendolang 

Lembang – Timbula Dusun Gojamg Selatan Desa Bontomarannu 

Kecamatan Bontomanai dengan panjang 140 meter 

- Perintisan jalan usaha tani  Bontobaru Desa Bontomaranu 

Kecamatan Bontomanai dengan panjang   meter 

- Pembangunan jalan saha tani ruas Kalatta/Tanabau – Balang 

Lohe Desa Barugaiya Kcamatan Bontoanai dengan panjang 

285meter 

- Perintisan jalan usaha tani ruas Pakar – Bakkara Desa Kaburu 

Kecamatan Bontomanai dengan panjang 320,5 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani rabat beton ruas Balang Pangi 

Desa Baho Rea  Desa Balang Butung Kecamatan Bui dengan 

panjang 167,5 meter 
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- Pembangunan/perintisan jalan usaha tani ruas Batu Meong – 

Ruku Lohe Dusun Bontodatara Desa Lalang Bata Kecamatan Buki 

dengan panjang 426 meter 

- Perintisan jalan usaha tani ruas Talang – Suttia Desa Buki Timur 

Kecamatan Buki dengan panjang 290 meter 

- Pembangunan jalan usaha tai ruas Samba –Kadieng Desa 

Tamalanrea Kecamatan Bontomatene dengan panjang 335 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Nangka Toa – Tompi Dusun 

Tajuia Desa Bungaiya Kecaatan Bontomatene dengan panjang 336 

meter 

- Perintisan jalan usaha tani ruas Kassa Bumbung – Kassi leleng 

Desa Bungaiya Kecamatan Bontomatene dengan panjang 444 

meter 

- Perintisan jalan usaha tani ruas Tanete – Kayu Bauk Bingka Lengo 

Desa Kayu Bauk Kecamatan Bontomatene  dengan panjang 470 

meter 

- Pembangunan jalan usaha tani rabat beton ruas Tanaberu – 

Pattalassang Desa Bontona Saluk Kecamatan Bontomatene 

dengan panjang 150, 5 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Balang Rilaeng – Topala desa 

Tante Kecaatan Bontomatene dengan panjang 142 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Liang Tinggi – Lessoro dengan 

panjang 780 meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas desa Bontojati Kecamatan 

Pasimasunggu Timur dengan panjang meter 

- Pembangunan jalan usaha tani ruas Pao Etang – Lembongan Desa 

Bontobaru Kcamatan Pasimasunggu Timur dengan panjang 165 

meter 

- Perintisan jalan usaha tani Dusun Laut Desa Lambego Kecamatan 

Pasimarannu dengan panjang 295 meter. 

 

 



Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 2021  
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

77 

Pembangunan jalan pertanian melalui Dana Alokasi Khusus 

yaitu : 

1. Jalan Usaha Tani  

- Pembangunan jalan usaha tani Gapoktan Makmur Jaya ruas 

Bonto Tallu – Kahu-kahu Desa Bontomalling Kec. 

Pasimasunggu Timur 

- Pembangunan jalan usaha tani Poktan Baji Pa’mai ruas 

Pakangkang - Galung Desa Ma’minasa Kec. Pasimasunggu 

- Pembangunan jalan usaha tani Poktan Ingin Mandiri ruas 

Beritta – Barae Desa Ujung Kec. Pasimasunggu Timur 

- Pembangunan jalan usaha tani Poktan Makmur Sejahtera ruas 

Kampung Tangnga – Galung Nasara Desa Teluk Kampe Kec. 

Pasimasunggu 

- Pembangunan jalan usaha tani Poktan Sakuruyya ruas Pidia - 

Kadieng Lambusu Desa Kayu Bauk Kec. Bontomatene. 

2. Jalan Produksi 

- Pembangunan jalan produksi Gapoktan Makmur Jaya ruas 

Bonto Tallu – Kahu-kahu Desa Bontomalling Kec. 

Pasimasunggu Timur 

- Pembangunan jalan produksi Poktan Makmur Sejahtera ruas 

Parang Landina – Binanga Parrak Desa Teluk Kampe Kec. 

Pasimasunggu 

c. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan  Balai Penyuluh di 

Kecamatan serta Sarana Pendukungnya. Kegiatan ini meliputi 

rehabilitasi ruang data dan informasi beserta pengadaan sarana 

prndukungnya untuk 7 (tujuh) BPP yaitu BPP Bontosikuyu, BPP 

Benteng/Bontoharu, BPP Bontomanai, BPP Bontomatene, BPP 

Pasimasunggu, BPP Pasimarannu dan BPP Pasilambena. 

d. Pembangunan, Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Pertanian 

Lainnya berupa : 

- Pembangunan jaringan irigasi air tanah sebanyak 1 unit dengan 

penerima manfaat Poktan Tunas Hijau Kelurahan Putabangun 

Kecamatan Bontoharu 
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- Pembagunan kandang sapi 1 unit dengan penerima manfaat 

Poktan Bontopanappasa Desa Bontobangun Kecamatan 

Bontoharu. 

- Pembangunan pagar pembatas ranch di Tanamalala Kecamatan 

Pasimasunggu berupa pemasangan pagar kawat duri tinggi 1,8 

meter dan panjang 171,04 meter dengan pemasangan pintu pagar 

sebanyak 2 buah.    

VIII. Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Kesehatan Masyarakat 

Veteriner  

Sasaran dari program ini adalah terwujudnya sosialisasi percepatan 

pelaksanaan pelayanan terpadu kesehatan hewan dan kesehatan 

masyarakat veteriner dalam rangka pencegahan penyakit hewan 

menular rabies dan brucellosis di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Adapun program ini dijabarkan dalam beberapa kegiatan yaitu : 

Kegiatan Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan dan 

Pembukaan Daerah Wabah Penyakit Hewan Menular dalam Daerah 

Kabupaten/Kota melalui sub kegiatan Pengendalian dan 

Penanggulangan Penyakit Hewan dan Zoonosis. Kegiatan ini berupa 

sosialisasi percepatan pelaksanaan Pelayanan Terpadu Kesehatan 

Hewan  dengan tujuan  meningkatkan kewaspadaan dini terhadap 

bahaya penyakit hewan menular rabies dan brucellosis dan 

peningkatan pengetahuan PPL dan peternak dalam pengendalian dan 

penaggulangan penyakit hewan menular khususnya penyakit rabies 

yang menjadi skala prioritas dalam pengendalian dan 

penanggulangan penyakit hewan di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Pelaksanaan sosialisasi ini yaitu di Kecamatan Bontomatene dan 

Kecamatan Bontomanai dengan peserta sosialisasi yaitu ketua 

gapoktan dan unsure petugas penyuluh pertanian di kecamatan 

Bontomate’ne dan Unsur peternak dan petugas penyuluh pertanian 

di kecamatan Bontomanai. 

Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa Laboratorium dan Jasa 

Medik Veteriner dalam Daerah Kabupaten/Kota melalui sub kegiatan 

penyediaan pelayanan jasa medik veteriner. Kegiatan ini dilakukan 

untuk menyediakan obat-obatan (antibiotic, analgetik, antipiretik, 
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antiinflamasi, antiallergenic dan antiparasiter), vitamin, vaksin serta 

feed additive dan peralatan kesehatan hewan/ternak terdiri dari 

handscoen, masker, ketamil enjection, vet oxy SB injection, xyla 

injection, aquades sterile, vetadryl injection, gusanex spray, vet oxy 

LA injection, ornipural solution, albenol 100 oral, verm O bolus, 

cyperkiller 25 wp, sulpidon injection, ivomec super injection, sulfa 

strong injection, verm O kaplet, tetes mata oxy, tympanol SB, 

Glucortin injection, istam, primadine sedangkan untuk vaksin yaitu 

vaksin ND, vaksin rabies, vaksin purevax, dan biodin injection, 

calcidex injection, bsanplex injection vitol 140 injection, hematodine 

injection. 

 
IX. Program Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

- Kegiatan Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten /Kota dengan sub kegiatan pengendalian organisme 

pengganggu tumbuhan (OPT) tanaman pangan, hortikultura dan 

perkebunan. Pengendalian OPT ini adalah tindakan untuk mencegah 

kerugian pada tanaman budidaya yang diakibatkan oleh OPT baik hama, 

gulma, serangga pengganggu sehingga dapat menghindari kerugian 

ekonomi berupa kehilangan hasil panen serta penurunan kualitas/mutu 

produk panen. Kegiatan ini meliputi penyaluran ke masyarakat yang 

terdiri atas : alat perangkap lalat buah 110 buah , sarung tangan 70 buah, 

regent 15 liter,perangkap tikus 24 buah, nordox 56 WP 15 bungkus, 

roundup biosorp 486 LS 20 liter, sidatan 35 liter, termiban 400 EC 5 liter, 

alcohol 70 % 1 liter, masker 100 buah. 

X. Program Penyuluhan Pertanian 

Tujuan penyuluhan pertanian adalah dalam rangka menghasilkan SDM 

pelaku pembangunan pertanian yang kompoten sehingga mampu 

mengembangkan usaha pertanian yang tangguh, bertani lebih baik, 

berusaha tani lebih menguntungkan, hidup lebih sejahtera dan 

lingkungan lebih sehat. Adapun kegiatan dari program ini yaitu : 
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- Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian dengan sub kegiatannya 

yaitu : 

a. Peningkatan kapasitas kelembagaan penyuluhan pertanian di 

kecamatan dan desa. Kelembagaan Penyuluhan adalah lembaga 

pemerintah dan atau masyarakat yang mempunyai tugas dan fungsi 

menyelenggarakan penyuluhan. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk 

memfasilitasi terlaksananya kegiatan penyuluhan di BPP diantaranya 

penyediaan ATK di 10 BPP dan memfasilitasi pertemuan rutin BPP. 

Dimana pertemuan rutin ini diadakan setiap bulan per BPP.. Adapun 

10 BPP yang terfasilitasi yaitu BPP Bontosikuyu, BPP 

Bontoharu/Benteng, BPP Bontomanai, BPP Buki, BPP Bontomatene, 

BPP Pasimasunggu, BPP Pasimasunggu Timur, BPP  Pasimarannu, 

BPP Takabonerate dan BPP Pasilambena. 

b. Penyediaan dan pemanfaatan sarana dan prasarana penyuluhan 

pertanian. Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan 

demplot di 5 (lima) BPP yaitu BPP Benteng/Bontoharu, BPP 

Bontosikuyu, BPP Pasimasunggu, BPP Pasimasunggu Timur dan BPP 

Pasimarannu. Disamping itu bertujuan untuk memfasilitasi 

pertemuan rutin admin Simluhtan dan Konstratani dimana untuk 

tahun 2021 terlaksana sebanyak 6 kali pertemuan. 
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Tabel 18. Analisis Kesesuaian Antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program yang sudah ditetapkan dalam 

Perjanjian Kinerja 

   

No 

Urusan 

Pemerintahan 

Daerah/ Organisasi 

Perangkat Daerah 

Targer Anggaran 

(Rp) 

Realisasi 

Anggaran (Rp) 

Sisa Anggaran 

(Rp) 

Capaian 

Realisasi 

Anggaran 

(%) 

Jumlah 

Indikator 

Kinerja 

Program 

Rata-rata 

Tingkat 

Ketercapaian 

Indikator 

Kinerja 

Program (%) 

Jumlah 

Indikator 

Kinerja 

Kegiatan 

Rata-rata 

Tingkat 

Ketercapaian 

Indikator 

Kinerja 

Kegiatan (%) 

1. Urusan Pangan 655.715.200 633.164.905 22.550.295 96,56 4 98,30 7 98,67 

2. Urusan Pertanian 24.179.135.550 

 

23,728,250,623 

 

450,884,927 98,14 6 98,72 17 99,67 
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C. Realisasi  Keuangan  

 Analisis capaian keuangan dilakukan berdasarkan Laporan 

Keuangan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan 

Selayar yang terdiri atas LRA, NERACA, dan Catatan Atas Laporan 

Keuangan serta diterapkannya sistem dan prosedur akuntansi secara 

berkesinambungan. 

Gambaran umum tentang realisasi capaian keuangan Dinas Pertanian 

dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar pada tahun 2021 

mencapai 98,12% dari total anggaran Belanja sebesar 

Rp.24.827.850.750,- (dua puluh empat milyar delapan ratus dua puluh 

tujuh juta delapan ratus lima puluh ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) 

dan terealisasi sebesar Rp. 24.358.495.528,- (dua puluh empat milyar 

tiga ratus lima puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh lima ribu 

lima ratus dua puluh delapan rupiah) dengan demikian dapat dikatakan 

tahun 2021 kondisi anggaran adalah Silpa Rp.466.435.222,- (empat 

ratus enam puluh enam juta empat ratus tiga puluh lima ribu dua ratus 

dua puluh dua rupiah).  

Tabel 19. Realisasi Capaian Keuangan 

NO URAIAN ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) 
CAPAIAN 

(%) 

1. Pendapatan 16.041.200,- 12.811.500,- 79,87 

2. Belanja Operasi 18.528.069.300,- 18.322.337.384,- 98,89 

3. Belanja Modal 6.299.781.450,- 6.036.158.144,- 95,82 

 JUMLAH 24.827.850.750,- 24.358.495.528,- 98,12 

 

Adapun rincian pagu dan realisasi anggaran yang terkait dengan 

pencapaian target kinerja tujuan dan sasaran pada setiap Misi Renstra 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 

pada tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 20. Pagu Anggaran Pokok 2021 dan Anggara Perubahan serta Realisasi Anggaran Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021 

No 
Urusan 

Pemerintahan 
Program/ Kegiatan/ Sub Kegiatan Anggaran Pokok 

Anggaran 

Perubahan 
Realisasi Capaian 

1. Pangan Program Pengelolaan Sumber Daya 

Ekonomi untuk Kedaulatan dan 

Kemandirian Pangan 

Rp. 14.744.800 Rp. 13.565.800 Rp. 11.115.800 81,94 

  Kegiatan Penyediaan Infrastruktur dan 

Seluruh Pendukung Kemandirian Pangan  

sesuai Kewenangan Daerah Kabupaten 

/Kota 

Rp. 14.744.800 Rp. 13.565.800 Rp. 11.115.800 81,94 

  1. Penyediaan Infrastruktur Lumbung 

Pangan 

Rp. 14.744.800 Rp. 13.565.800 Rp. 11.115.800 81,94 

2.  Program Peningkatan Diversifikasi dan 

Ketahanan Pangan Masyarakat 

Rp. 617.639.200 Rp. 585.986.200 Rp. 571.411.100 97,51 

  Kegiatan Penyediaan dan Penyaluran 

Pangan Pokok atau Pangan Lainnya sesuai 

dengan Kebutuhan Daerah 

Kabupaten/Kota Dalam Rangka Stabilitasi 

Pasokan dan Harga Pangan 

Rp. 32.129.600 Rp. 31.750.600 Rp. 30.438.600 95,87 

  1. Penyediaan Informasi Harga Pangan 

dan Neraca Bahan Makanan 

Rp. 19.000.000 Rp. 19.672.000 Rp. 18.500.000 94,04 

  2. Pemantauan Stok Pasokan dan Harga 

Pangan 

Rp. 13.129.600 Rp. 12.078.600 Rp. 11.938.600 98,84 

  Kegiatan Pengelolaan dan Keseimbangan 

Cadangan Pangan Kabupaten/Kota 
Rp. 79.880.000 Rp. 71.106.000 Rp. 69.037.000 97,09 

  1. Pengadaan Cadangan Pangan 

Pemerintah Kabupaten/ Kota 

Rp. 79.880.000 Rp. 71.106.000 Rp. 69.037.000 97,09 

  Kegiatan Pelaksanaan Pencapaian Target 

Konsumsi Pangan Perkapita/Tahun sesuai 

dengan Angka Kecukupan Gizi 

Rp. 505.629.600 Rp. 483.129.600 Rp. 471.935.500 97,68 
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  1. Pemberdayaan Masyarakat Dalam  

Penganekaragaman Konsumsi Pangan 

Berbasis Sumber Daya Lokal 

Rp. 505.629.600 Rp. 483.129.600 Rp. 471.935.500 97,68 

.3.  Program Penanganan Kerawanan Pangan Rp. 50.024.800 Rp. 46.172.200 Rp. 41.928.000 90,81 

  Kegiatan Penyusunan Peta Kerentanan dan 

Ketahanan Pangan Kecamatan 
Rp. 12.944.800 Rp. 46.172.200 Rp. 41.928.000 90,81 

  1. Penyusunan, Pemutakhiran dan 

Analisis Peta Ketahanan  dan 

Kerentanan Pangan 

Rp. 12.944.800 Rp. 11.698.600 Rp. 11.319.200 95,74 

  Kegiatan Penanganan Kerawanan Pangan 

Kewenangan Kabupaten/Kota 
Rp. 37.080.000 Rp. 34.473.600 Rp. 30.608.800 88,79 

  1. Koordinasi dan Sinkronisasi 

Penanganan Kerawanan Kabupaten 

/Kota 

Rp. 37.080.000 Rp. 34.473.600 Rp. 30.608.800 88,79 

4.   Program Pengawasan Pangan Segar Rp. 15.000.000 Rp. 10.000.000 Rp. 8.710.005 87,10 

  Kegiatan Pelaksanaan Pengawasan 

Keamanan Pangan Segar Kabupaten/ Kota 
Rp. 15.000.000 Rp. 10.000.000 Rp. 8.710.005 87,10 

  1. Rekomendasi keamanan pangan segar 

asal tumbuhan kabupaten/ kota 
Rp. 15.000.000 Rp. 10.000.000 Rp. 8.710.005 87,10 

5.  Pertanian Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Kabupaten/ Kota 
Rp. 12.575.983.200 Rp. 12.943.983.520 Rp.12.853.090.935 99,30 

  Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 
Rp. 49.040.000 Rp. 43.170.000 Rp. 41.290.400 95,65 

  1. Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah 
Rp. 30.000.000 Rp. 34.510.000 Rp. 32.630.400 94,55 

  2. Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD 

Rp. 13.000.000 Rp. 8.660.000 Rp. 8.660.000 100 

  3. Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Rp. 6.040.000 0 0  

  Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah 
Rp. 10.861.380.000 Rp. 10.828.374.000 Rp. 10.780.121.909 99,55 
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  1. Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp. 10.642.500.000 Rp. 10.661.208.000 Rp. 10.615.355.909 99,57 

  2. Pelaksanaan Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD 
Rp. 203.880.000 Rp. 152.700.000 Rp. 150.300.000 98,43 

  3. Koordinasi dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

Rp. 15.000.000 Rp. 14.466.000 Rp. 14.466.000 93,53 

  Kegiatan Administrasi Barang Milik Daerah 

Pada Perangkat Daerah 
Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 100 

  1. Penyusunan Perencanaan Kebutuhan 

Barang Milik Daerah SKPD 
Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 Rp. 5.000.000 100 

  Kegiatan Administrasi Kepegawaian 

Perangkat Daerah 
Rp. 60.368.000 Rp. 56.585.000 Rp. 55.495.400 98,07 

  1. Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 

Berdasarkan Tugas dan Fungsi 
Rp. 60.368.000 Rp. 56.585.000 Rp. 55.495.400 98,07 

  Kegiatan Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 
Rp. 323.525.000 Rp. 265.884.200 Rp. 261.481.616 98,34 

  1. Penyediaan komponen Instalasi listrik/ 

penerangan 
Rp. 10.155.000 0 0  

  2. Penyediaan Barang Cetakan dan 

Penggandaan 
Rp. 52.570.000 Rp. 23.251.200 Rp. 20.881.200 89,81 

  3. Penyesiaan Bahan Bacaan dan 

Peraturan Perundang-Undangan 
Rp. 10.800.000 Rp. 10.800.000 Rp. 10.560.000 97,78 

  4. Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 
Rp. 250.000.000 Rp. 231.833.000 Rp. 230.040.416 99,23 

  Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah Daerah 
Rp. 502.107.900 Rp. 412.112.600 Rp. 412.015.000 99,98 

  1. Pengadaan Mebel Rp. 37.217.000 0 0  

  2. Pengadaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya 
Rp. 464.890.900 Rp. 412.112.600 Rp. 412.015.000 99,98 

  Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintah Daerah 
Rp. 1.156.340.200 Rp. 1.075.373.720 Rp. 1.041.889.610 96,89 

  1. Penyediaan Jasa Surat Menyurat Rp. 164.426.000 Rp. 108.273.020 Rp. 108.270.020 100 

  2. Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Rp. 105.396.000 Rp. 80.587.500 Rp. 71.119.590 88,25 
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Daya Air dan Listrik 

  3. Penyediaan Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 
Rp. 886.518.200 Rp. 886.513.200 Rp. 862.500.000 97,29 

  Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

Rp. 274.214.000 Rp. 103.600.000 Rp. 103.600.000 100 

  1. Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas atau Kendaraan 

Dinas Jabatan 

Rp. 100.030.000 Rp. 89.110.000 Rp. 88.590.000 99,42 

  2. Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 

Lainnya 
Rp. 20.300.000 Rp. 14.490.000 Rp. 14.295.000 98,65 

6.  3. Pemeliharaan/ Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan Lainnya 
Rp. 153.884.000 Rp. 153.884.000 Rp. 152.912.000 99,37 

  Program Penyediaan dan Pengembangan 

Sarana Pertanian 
Rp. 4.065.508.300 Rp. 4.492.284.400 Rp. 4.428.671.062 98,58 

  Kegiatan Pengawasan Penggunaan Sarana 

Pertanian 
Rp. 1.213.514.000 Rp. 1.160.466.000 Rp. 1.151.037.179 99,18 

  1. Pengawasan Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian Sesuai Dengan 

Komoditas, Teknologi dan Spesifik 

Lokasi 

Rp. 75.479.600 Rp. 36.741.600 Rp. 32.192.779 87,62 

  2. Pendampingan Penggunaan Sarana 

Pendukung Pertanian 
Rp. 1.138.034.400 Rp. 1.123.724.400 Rp. 1.118.844.400 99,57 

  Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya 

Genetik (SDG) Hewan, Tumbuhan dan 

Mikroorganisme Kewenangan 

Kabupaten/Kota 

Rp. 2.073.446.700 Rp. 2.731.194.800 Rp. 2.693.735.083 98,63 

  1. Penjaminan Kemurnian dan 

Kelestarian SDG Hewan/ Tanaman 
Rp. 1.479.364.000 Rp. 2.113.776.200 Rp. 2.105.188.483 99,59 

  2. Peningkatan Kualitas SDG Hewan/ 

Tanaman 
Rp. 503.616.300 Rp. 617.418.600 Rp. 588.546.600 95,32 

  3. Pemanfaatan SDG Hewan/ Tanaman Rp. 90.466.400 0 0  
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  Kegiatan Peningkatan Mutu dan Peredaran 

Benih/Bibit Ternak dan Tanaman Pakan 

Ternak Serta Pakan Dalam Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 68.934.000 Rp. 26.010.000 Rp. 25.140.000 96,66 

  1. Pengawasan Mutu Benih /Bibit 

Ternak, Bahan Pakan/ Pakan/ 

Tanaman Skala Kecil 

19.924.000 0 0  

  2. Pengawasan Peredaran Bahan 

pakan/Pakan, Benih /Bibit Hijauan 

Pakan Ternak 

Rp, 49.010.000 Rp. 26.010.000 Rp. 25.140.000 96,66 

  Kegiatan Penyediaan Benih/Bibit Ternak 

dan Hijauan Pakan Ternak yang 

Sumbernya dalam Satu Daerah 

Kabupaten/Kota 

Rp. 709.613.600 Rp. 574.613.600 Rp. 558.758.800 97,24 

  1. Pengadaan Benih/Bibit Ternak yang 

Sumbernya dari Daerah kabupaten/ 

Kota Lain 

Rp. 709.613.600 Rp. 574.613.600 Rp. 558.758.800 97,24 

7.  Program Penyediaan dan pengembangan 

Prasarana Pertanian 
Rp. 5.748.083.400 Rp. 6.168.138.250 Rp. 5.896.511.346 95,60 

  Kegiatan Pembangunan Prasarana 

Pertanian 
Rp. 5.748.083.400 Rp. 6.168.138.250 Rp. 5.896.511.346 95,60 

  1. Pembanguna Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jaringan Irigasi Usaha 

Tani 

Rp. 248.500.000 Rp. 248.686.100 Rp. 239.833.000 96,44 

  2. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Jalan Usaha Tani 
Rp. 4.559.958.400 Rp. 5.012.343.400 Rp.  4.756.507.000 94,90 

  3. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

pemeliharaan Balai Penyuluh di 

Kecamatan Serta Sarana 

Pendukungnya 

Rp. 710.500.000 Rp.  709.983.750 Rp.  709.918.946 99,99 

  4. Pembangunan, Rehabilitasi dan 

Pemeliharaan Prasarana Pertanian 

Lainnya 

Rp. 229.125.000 Rp. 197.125.000 Rp. 190.252.400 96,51 

8.  Program Pengendalian Kesehatan Hewan 

Dan Kesehatan Masyarakat Veteriner 
R. 330.070.200 Rp. 279.127.300 Rp. 267.930.700 95,99 
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  Penjaminan Kesehatan Hewan, Penutupan 

dan Pembukaan Daerah Wabah Penyakit 

Hewan Menular Dalam Daerah Kabupaten/ 

Kota 

Rp. 70.000.000 Rp. 40.993.100 Rp. 39.753.100 96,98 

  1. Pengendalian dan Penanggulangan 

Penyakit Hewan dan Zoonosis 
Rp. 70.000.000 Rp. 40.993.100 Rp. 39.753.100 96,98 

  Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Jasa 

Laboratorium dan Jasa Medik Veteriner 

Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

Rp. 269.070.200 Rp. 238.134.200 Rp. 228.177.600 95,82 

  1. Penyediaan Pelayanan Jasa Medik 

Veteriner 
Rp. 269.070.200 Rp. 238.134.200 Rp. 228.177.600 95,82 

9.  Program Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana Pertanian 
Rp. 122.400.000 Rp. 91.126.080 Rp. 91.126.080 74,45 

  Kegiatan Pengendalian dan 

Penanggulangan Bencana Pertanian 

Kabupaten/Kota 

Rp. 122.400.000 Rp. 91.126.080 Rp. 91.126.080 74,45 

  1. Pengendalian Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (OPT) Tanaman Pangan, 

Hortikultura dan Perkebunan 

Rp. 56.369.600 Rp. 91.126.080 Rp. 91.126.080 100 

  2. Pencegahan, Penanganan Kebakaran 

Lahan, dan Gangguan Usaha Tanaman 

Pangan, Hortikultura dan Perkebunan 

Rp. 66.030.400 0 0  

10  Program Penyuluhan Pertanian Rp. 413.879.200 Rp. 197.476.000 Rp. 190.920.500 96,68 

  Kegiatan Pelaksanaan Penyuluhan 

Pertanian 
Rp. 413.879.200 Rp. 197.476.000 Rp. 190.920.500 96,68 

  1. Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Penyuluhan Pertanian di Kecamatan 

dan Desa\ 

Rp. 86.369.600 Rp. 84.972.800 Rp. 84.969.700 87,17 

  2. Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Petani di Kecamatan dan Desa 
Rp. 129.000.000 0 0  

  3. Penyediaan dan Pemanfaatan Sarana 

dan Prasarana Penyuluhan Pertanian 
Rp. 198.509.600 Rp. 112.503.200 Rp. 105.950.800 94,18 
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BAB IV 

P E N U T U P 

Laporan  Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Tahun 2021 ini merupakan  

pertanggung jawaban tertulis atas penyelenggaraan pemerintah yang 

baik (Good Governance) Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 2021. Pembuatan LKIP ini 

merupakan langkah yang baik dalam memenuhi harapan Peraturan 

Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (SAKIP). Sebagai upaya untuk penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik sebagaimana diharapkan oleh semua pihak. 

LKIP Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar Tahun 2021 ini dapat menggambarkan kinerja 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 

Tahun 2021 dan Evaluasi terhadap kinerja yang telah dicapai baik 

berupa kinerja kegiatan, maupun kinerja sasaran, juga dilaporkan 

analisis kinerja yang mencerminkan keberhasilan dan kegagalan.   

 Dalam tahun 2021 ini Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Kepulauan Selayar menetapkan sebanyak 1 (satu) sasaran 

dengan 2 (dua) indikator kinerja sesuai dengan Rencana Kinerja 

Tahunan dan Dokumen Perjanjian Kinerja Tahun 2021 yang ingin 

dicapai.  Pencapaian sasaran indikator dengan nilai 91,88% atau sangat 

baik. 

Dari hasil pengukuran terhadap pencapaian sebanyak 1 sasaran 

tersebut, secara umum telah sesuai target yang ditetapkan dalam 

perjanjian kinerja. 
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Dalam Tahun Anggaran 2021 untuk pelaksanaan program dan 

kegiatan pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Kepulauan Selayar dalam rangka mencapai target kinerja yang ingin 

dicapai dianggarkan melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun Anggaran 2021 sebesar  

Rp.24.827.850.750,- (dua puluh empat milyar delapan ratus dua puluh 

tujuh juta delapan ratus lima puluh ribu tujuh ratus lima puluh rupiah) 

dan terealisasi sebesar Rp. 24.358.495.528,- (dua puluh empat milyar 

tiga ratus lima puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh lima 

ribu lima ratus dua puluh delapan rupiah) dengan demikian dapat 

dikatakan tahun 2021 kondisi anggaran adalah Silpa Rp.466.435.222,- 

(empat ratus enam puluh enam juta empat ratus tiga puluh lima ribu 

dua ratus dua puluh dua rupiah). 

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar Tahun 

2021 ini, diharapkan dapat memberikan gambaran Kinerja Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Kepulauan Selayar 

kepada pihak-pihak terkait baik sebagai stakeholders ataupun pihak 

lain yang telah mengambil bagian dengan berpartisipasi aktif untuk 

membangun Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Benteng,       Februari 2021 

Kepala Dinas Pertanian dan  
Ketahanan Pangan, 

 

 

 

Ir. I S M A I L 

Pangkat  Pembina Utama Muda 

NIP. 19630526 199503 1 004 
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POHON KINERJA 

DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 

KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 

 

 



POHON KINERJA DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN PANGAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 

Visi pembangunan RPJMD Kabupaten Kepulauan 

Selayar periode 20212026 adalah “Kepulauan Selayar 

sebagai Bandar Maritim Kawasan Timur Indonesia”. 

Misi 1 : Mengembangkan tata 

kelola pemerintahan yang 

akuntabel dan transparan 

 

Misi 3 : Meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat 

 

Misi 2 : Meningkatkan kualitas 

pembangunan perdesaan 

 

Tujuan : (1) Mewujudkan 

Reformasi Birokrasi Daerah 

Tujuan : (2) Meningkatkan 

keberdayaan masyarakat 

perdesaan 

 

Tujuan : (3) Meningkatnya 

Fasilitas Pembangunan Sumber 

Daya Manusia 

Sasaran : (2) Meningkatnya 

kapasitas dan fasilitas 

perdesaan; 

Indikator Sasaran : Indeks Desa 

Membangun 

Sasaran : (4) Meningkatnya 

Pemenuhan Kebutuhan Dasar 

Masyarakat;  

Indikator Sasaran : Indeks 

Kesehatan 

Sasaran : (1) Meningkatnya 

kepercayaan masyarakat 

terhadap pelayanan 

Indikator Sasaran : Nilai SAKIP 

Daerah 

 

Sasaran : (3) Meningkatnya 

kapasitas SDM dan Fasilitas 

Perekomian Perdesaan; 

Indikator Sasaran : Tingkat 

Kemiskinan 

RPJMD 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sasaran : (1) Meningkatnya Nilai 

SAKIP;  

Indikator Sasaran :  

Nilai SAKIP OPD 

 

Sasaran : (5) Meningkatnya 

ketahanan pangan masyarakat 

dengan ketersediaan dan 

konsumsi pangan yang 

bermutu  

Indikator Sasaran :  

Skor Pola Pangan Harapan 

(PPH) 

 

Sasaran : (4) Meningkatnya 

produksi, produktivitas dan 

daya saing produk pertanian 

Indikator Sasaran :  

1. Kontribusi sektor 

pertanian terhadap PDRB; 

2. Kontribusi sektor 

tanaman pangan/ 

palawija terhadap PDRB 

3. Kontribusi sektor 

hortikultura terhadap 

PDRB 

4. Kontribusi sektor 

perkebunan terhadap 

PDRB 

5. Kontribusi sektor 

peternakan terhadap 

PDRB 

 

Sasaran : (2) Meningkatnya 

kualitas pelayanan kepada 

masyarakat;  

Indikator Sasaran :  

1. Indeks kepuasan layanan 

non SPM urusan Pangan; 

2. Indeks kepuasan layanan 

non SPM urusan 

Pertanian 

 

Sasaran : (3) Meningkatnya 

tertib administrasi pengelolaan 

keuangan dan aset daerah; 

Indikator Sasaran :  

Laporan keuangan OPD sesuai 

SAP 

SKPD 



 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya ketersediaan, distribusi dan konsumsi pangan  

Indikator Kinerja : 

1. Persentase desa rawan pangan yang ditangani 

2. Cakupan ketahanan dan diversifikasi pangan 

3. Persentase capaian penanganan kerawanan pangan 

4. Persentase pengawasan dan pembinaan keamanan pangan 

 

Meningkatnya 

ketersediaan pangan 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase ketersediaan 

pangan utama 

Meningkatnya 

cadangan pangan 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase penguatan 

cadangan pangan 

Meningkatnya 

penganekaragaman 

dan konsumsi pangan  

Indikator Kinerja : 

Ratio konsumsi pangan 

lokal non beras 

Meningkatnya ketahanan pangan masyarakat dengan ketersediaan 

dan konsumsi pangan yang bermutu  

Indikator Sasaran :  

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) 

 

Tersedianya peta 

kerentanan dan 

ketahanan pangan 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Jumlah peta kerentanan 
dan ketahanan pangan 

Meningkatnya 

keamanan pangan dan 

mutu pangan segar 

Indikator Kinerja : 

Persentase pangan segar 
aman dari residu 

pestisida 

BIDANG 

KETAHANAN 

PANGAN 

OUTCOME 

INTERMEDIATE 

OUTCOME 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya 

ketersediaan pangan 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase ketersediaan 
pangan utama 

Terlaksananya Pemantauan 

Stok, Pasokan dan Harga 

Pangan  

Indikator Kinerja : 

Jumlah laporan informasi 

pasokan dan harga pasar 

Tersedianya Informasi 

Harga Pangan dan 

Neraca Bahan Makanan  

Indikator Kinerja : 

Jumlah laporan Neraca 
Bahan Makanan 

Meningkatnya cadangan 

pangan sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase penguatan 

cadangan pangan 

Tersedianya Cadangan 

Pangan Pemerintah 

Kabupaten/Kota  

Indikator Kinerja : 

Jumlah cadangan pangan 
pemerintah kabupaten 

Tersedianya peta 

kerentanan dan 

ketahanan pangan 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Jumlah peta kerentanan 
dan ketahanan pangan 

Meningkatnya 

penganekaragaman 

dan konsumsi pangan  

Indikator Kinerja : 

Ratio konsumsi pangan 

lokal non beras 

Meningkatnya 

keamanan pangan dan 

mutu pangan segar 

Indikator Kinerja : 

Persentase pangan segar 
aman dari residu 

pestisida 

Pemberdayaan Kelompok Masyarakat 

dalam Penganekaragaman Konsumsi 

Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal 

Indikator Kinerja : 

Jumlah kelompok wanita tani yang 

dibina 

Pemutakhiran dan 
analisis peta ketahanan 
dankerentanan pangan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah laporan 
pemutakhiran dan 

analisis peta ketahanan 
dan kerentanan pangan 

Penerbitan Rekomendasi 

Keamanan Pangan Segar Asal 

Tumbuhan Daerah 

Kabupaten/Kota 

Indikator Kinerja : 

Jumlah pangan segar yang diuji 
pestisida 

OUTPUT 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Meningkatnya produksi, produktivitas dan daya saing produk pertanian 

Indikator Sasaran :  

1. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB; 

2. Kontribusi sektor tanaman pangan/ palawija terhadap PDRB 

3. Kontribusi sektor hortikultura terhadap PDRB 

4. Kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB 

5. Kontribusi sektor peternakan terhadap PDRB 

 

BIDANG 

PRASARANA, 

SARANA DAN 

PENYULUHAN 

Meningkatnya produksi, produktivitas dan 

daya saing pertanian  

Indikator Kinerja : 

1. Produktivitas pertanian per hektar per tahun 

2. Cakupan sarana pertanian 

3. Cakupan prasarana pertanian yang 

digunakan 

Tersedianya sarana 

pertanian sesuai 

target  

Indikator Kinerja : 

Persentase 
penggunaan sarana 

pertanian 

Tersedianya 

prasarana 

pertanian sesuai 

target  

Indikator Kinerja : 

Persentase 
prasarana pertanian 

yang dibangun 

Tersedianya 

penyuluh pertanian 

pada setiap 

kelompok tani 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Ratio ketersediaan 
penyuluh pertanian 

dengan pelaku utama 

OUTCOME 

INTERMEDIATE 

OUTCOME 

Meningkatnya kualitas 

penyuluhan pertanian  

Indikator Kinerja : 

Cakupan bina Kelompok 

Tani 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terlaksananya Pendampingan 

Penggunaan Sarana Pendukung 

Pertanian  

Indikator Kinerja : 

Jumlah sarana pendukung 
pertanian yang didampingi 

penggunaannya 

Meningkatnya Akses dan 

Sumber Air Pertanian 

Indikator Kinerja : 

1. Jumlah jaringan irigasi 
usaha tani yang tersedia 

2. Jumlah jalan usaha tani 
yang tersedia 

Tersedianya sarana 

pertanian sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase penggunaan 

sarana pertanian 

Tersedianya prasarana 

pertanian sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase prasarana pertanian 

yang dibangun 

Tersedianya penyuluh pertanian pada 

setiap kelompok tani sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Ratio ketersediaan penyuluh pertanian 
dengan pelaku utama 

Meningkatnya kapasitas 

kelembagaan penyuluhan 

pertanian di Kecamatan dan 

Desa 

Indikator Kinerja : 

Jumlah kelembagaan 
penyuluhan pertanian di 
kecamatan dan desa yang 

diberdayakan dan dievaluasi 

Meningkatnya kapasitas 

kelembagaan petani di 

Kecamatan dan Desa 

Indikator Kinerja : 

Jumlah kelembagaan petani 
di kecamatan dan desa yang 

ditingkatkan kapasitasnya 

Tersedia dan 

termanfaatkannya sarana 

dan prasarana penyuluhan 

pertanian sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah sarana prasarana 
penyuluhan pertanian yang 
tersedia dan dimanfaatkan 

Terbangun, terehabilitasi dan 

terpeliharanya Balai 

Penyuluh di Kecamatan serta 

sarana pendukungnya sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah BPP yang tersedia 

dan dipelihara 

OUTPUT 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BIDANG 

TANAMAN 

PANGAN, 

HORTIKULTURA 

DAN 

PERKEBUNAN 

Meningkatnya produksi, 

produktivitas dan daya 

saing tanaman pangan, 

hortikultura dan 

perkebunan  

Indikator Kinerja : 

Produktivitas pertanian 

per hektar per tahun 

Terlaksananya 

pengawasan 

penggunaan sarana 

pertanian sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase 
penggunaan sarana 

pertanian 

Meningkatnya 

produksi 

pertanian/ 

perkebunan  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian 
produksi pertanian/ 

perkebunan 

Terkendalinya dan 

tertanggulanginya 

bencana pertanian   

Indikator Kinerja : 

Persentase pengendalian 

dan penanggulangan OPT 

OUTCOME 

INTERMEDIATE 

OUTCOME 

Meningkatnya 

kualitas pengawasan 

penggunaan sarana 

pertanian  

Indikator Kinerja : 

Cakupan sarana 

pertanian 

Meningkatnya produksi, produktivitas dan daya saing produk pertanian 

Indikator Sasaran :  

1. Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB; 

2. Kontribusi sektor tanaman pangan/ palawija terhadap PDRB 

3. Kontribusi sektor hortikultura terhadap PDRB 

4. Kontribusi sektor perkebunan terhadap PDRB 

Terkendalinya serangan 

organisme pengganggu 

tanaman yang tepat 

sasaran  

Indikator Kinerja : 

Persentase Pengendalian 

penanggulangan 

serangan organisme 

pengganggu pertanian 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terawasinya penggunaan sarana 

pendukung pertanian sesuai dengan 

komoditas, teknologi spesifik lokasi  

Indikator Kinerja : 

Jumlah sarana pendukung 
pertanian yang diawasi 

penggunaannya 

Meningkatnya produksi 

tanaman pangan dan 

hortikultura 

Indikator Kinerja : 

Luasan Tanaman Pangan 
dan Hortikultura yang di 

pelihara 

Terkendalinya organisme pengganggu tumbuhan 

(OPT) hama penyakit tanaman pangan, 

hortikultura dan perkebunan sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Luasan lahan pertanian yang dikendalikan 

terhadap serangan OPT kapasitasnya 

Meningkatnya produksi 

tanaman perkebunan 

Indikator Kinerja : 

Luasan Tanaman 
perkebunan yang di 

pelihara 

OUTPUT 

Terlaksananya pengawasan 

penggunaan sarana pertanian 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase penggunaan sarana 
pertanian 

Meningkatnya produksi 

pertanian/ perkebunan  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian produksi 

pertanian/ perkebunan 

Terkendalinya dan tertanggulanginya bencana 

pertanian   

Indikator Kinerja : 

Persentase pengendalian dan penanggulangan OPT 



 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tercapainya 

produksi ternak 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian 

produksi peternakan 

Terawasinya penyediaan dan 

peredaran bibit ternak sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase bibit ternak dan HPT 
yang diawasi penyediaan dan 

peredarannya 

Tercapainya populasi 

ternak sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian 

populasi ternak 

OUTCOME 

INTERMEDIATE 

OUTCOME 

Meningkatnya Produksi dan Populasi Ternak 

Indikator Kinerja : 

1. Cakupan sarana pertanian 

2. Persentase penurunan kejadian dan jumlah kasus penyakit ternak 

3. Cakupan prasarana pertanian 

4. Persentase fasilitasi penanggulangan bencana Penyakit Hewan Menular 

5. Persentase fasilitasi penerbitan rekomendasi izin usaha pertanian 

Meningkatnya produksi, produktivitas dan daya saing produk pertanian 

Indikator Sasaran :  

Kontribusi sektor peternakan terhadap PDRB 

 

BIDANG 

PETERNAKAN 

DAN 

KESEHATAN 

HEWAN 

Menurunnya angka 

kesakitan ternak  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian 
angka kesakitan 

ternak 

Terlaksananya pelayanan 

kesehatan hewan sesuai 

standar pelayanan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pelayanan 

kesehatan hewan 

Terawasinya pemasukan dan 

pengeluaran hewan dan produk 

hewan sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pengawasan 
pemasukan dan pengeluaran 

hewan dan produk hewan 

Tersedianya 

prasarana pertanian 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase prasarana 
pertanian yang 

dibangun 

Terlaksananya 

penerbitan izin 

usaha pertanian 

sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Persentase 
rekomendasi izin 
usaha pertanian 

yang terbit 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terawasinya Mutu Benih/Bibit 

Ternak, Bahan Pakan/ Pakan/ 

Tanaman Skala Kecil sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Jumlah Pengawasan Mutu 
Benih/Bibit Ternak, Bahan 

Pakan/Pakan/Tanaman Skala Kecil 

Meningkatnya mutu hasil 

peternakan yang berdaya 

saing 

Indikator Kinerja : 

Jumlah jenis benih/ bibit 
ternak yang beredar 

Terkendali dan 

Tertanggulanginya Penyakit 

Hewan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah ternak yang 

dipelihara kesehatannya 

Terlaksananya Pengadaan 

Benih/Bibit Ternak yang 

Sumbernya dari Daerah 

Kabupaten/Kota Lain 

sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Benih/Bibit Ternak 

yang tersedia 

Tercapainya produksi ternak 

sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian produksi 

peternakan 

Terawasinya penyediaan dan 

peredaran bibit ternak sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase bibit ternak dan HPT 
yang diawasi penyediaan dan 

peredarannya 

Tercapainya populasi 

ternak sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian 

populasi ternak 

Menurunnya angka kesakitan 

ternak  

Indikator Kinerja : 

Persentase capaian angka 

kesakitan ternak 

Terlaksananya pelayanan 

kesehatan hewan sesuai 

standar pelayanan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pelayanan 

kesehatan hewan 

Tersedianya Pelayanan Jasa 

Medik Veteriner 

Indikator Kinerja : 

Jumlah jenis obat dan alat 
ternak medik veteriner yang 

tersedia 

Tersedianya prasarana 

pertanian sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase prasarana 

pertanian yang dibangun 

Terbangun, Terehabilitasi 

dan Terpeliharanya 

Prasarana Pertanian Lainnya 

Indikator Kinerja : 

Jumlah prasarana pertanian 

lainnya yang tersedia 

O
U

T
P
U

T
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terperiksanya Kesehatan Hewan 

untuk pengeluaran hewan sesuai 

prosedur dan ketentuan yang 

berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah surat pemeriksaan 
kesehatan hewan dan produk 

hewan pada lalu lintas ternak 

Terawasinya Pelaksanaan Izin 

Usaha Produksi Benih/Bibit 

Ternak dan Pakan sesuai 

prosedur dan ketentuan yang 

berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah izin usaha pertanian 
yang dinilai layak dan memenuhi 

persyaratan teknis 

Terawasinya pemasukan dan 

pengeluaran hewan dan produk 

hewan sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pengawasan pemasukan 
dan pengeluaran hewan dan 

produk hewan 

Terlaksananya penerbitan izin 

usaha pertanian sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Persentase rekomendasi izin 

usaha pertanian yang terbit 

OUTPUT 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  
 
 
 
 
 

 

Terlaksananya penyusunan 

perencanaan dan penganggaran 

serta evaluasi yang sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase ketersediaan 
Dokumen Perencanaan, 

Penganggaran, dan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

Terlaksananya layanan 

administrasi keuangan 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 

administrasi keuangan 

Terlaksananya layanan 

administrasi barang 

milik daerah sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
administrasi Barang 

Milik Daerah 

OUTCOME 

INTERMEDIATE 

OUTCOME 

Meningkatnya kualitas pelayanan, akuntabilitas kinerja dan keuangan OPD 

Indikator Kinerja : 

1. Persentase capaian kinerja 

2. Persentase capaian kinerja keuangan 

Meningkatnya Nilai SAKIP 

Indikator Sasaran :  

Nilai SAKIP OPD 

 

SEKRETARIAT 

Terlaksananya layanan 

administrasi 

kepegawaian sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
administrasi 
kepegawaian 

Meningkatnya tertib administrasi 

pengelolaan keuangan dan aset daerah 

Indikator Sasaran :  

Laporan keuangan OPD sesuai SAP 

Meningkatnya kualitas pelayanan kepada masyarakat 

Indikator Sasaran :  

1. Indeks kepuasan layanan non SPM urusan Pangan 
2. Indeks kepuasan layanan non SPM urusan Pertanian 

Terlaksananya layanan 

administrasi umum 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
administrasi umum 

Terlaksananya layanan 

sarana prasarana 

perkantoran sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
sarana prasarana 

perkantoran 

Terlaksananya layanan 

administrasi perkantoran 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 

administrasi perkantoran 

Terlaksananya layanan 

pemeliharaan sarana 

prasarana perkantoran 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
pemeliharaan sarana 

prasarana perkantoran 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya dokumen perencanaan 
yang sesuai dengan RPJMD 

Indikator Kinerja : 

Jumlah dokumen perencanaan yang 

disusun dan ditetapkan 

Tersedianya dokumen RKA 

pokok sesuai dengan 

prosedur yang berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen RKA pokok 
yang tersusun 

Tersedianya dokumen RKA 

Perubahan sesuai prosedur yang 

berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen RKA Perubahan 
yang tersusun 

OUTPUT 

Terlaksananya penyusunan perencanaan dan penganggaran serta evaluasi yang sesuai target  

Indikator Kinerja : 

Persentase ketersediaan Dokumen Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 

Tersedianya dokumen DPA pokok 
sesuai dengan prosedur yang berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen DPA Pokok yang 
tersusun 

Tersedianya dokumen DPA 

pokok sesuai dengan 

prosedur yang berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen RKA 

pokok yang tersusun 

Tersedianya dokumen capaian 

kinerja dan ikhtisar realisasi 

kinerja yang akuntabel  

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen Laporan Capaian 
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi 

Kinerja SKPD yang tersusun dan 
dilaporkan 

Terlaksananya evaluasi dan 
penyusunan laporan monitoring dan 

evaluasi yang akurat dan 
komperhensif 

Indikator Kinerja : 

Jumlah Dokumen evaluasi kinerja 
perangkat daerah yang tersusun dan 

dilaporkan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tersedianya laporan gaji dan 

tunjangan sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah PNS yang memperoleh gaji 

dan tunjangan 

Terlaksananya layanan administrasi keuangan sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan administrasi keuangan 

Terlaksananya penatausahaan dan 

verifikasi keuangan SKPD sesuai 

jenis pengeluaran kas 

Indikator Kinerja : 

Jumlah jenis penatausahaan dan 

verifikasi keuangan SKPD 

Tersedianya laporan keuangan akhir 

tahun sesuai realisasi anggaran SKPD 

Indikator Kinerja : 

Jumlah laporan keuangan Akhir 
Tahun SKPD yang tersusun dan 

dilaporkan 

Tersedianya dokumen tanggapan 

LHP sesuai hasil pemeriksaan APIP 

Indikator Kinerja : 

Jumlah dokumen tanggapan LHP 

yang disusun dan dilaporkan 

Tersedianya laporan realisasi fisik 

dan keuangan sesuai DPA-SKPD 

Indikator Kinerja : 

Jumlah dokumen Pelaporan dan 
Analisis Prognosis Realisasi 
Anggaran yang disusun dan 

dilaporkan 

OUTPUT 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terlaksananya rekonsiliasi dan 

penyusunan laporan Barang 

Milik Daerah sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah laporan barang milik 

daerah yang disusun 

Terlaksananya sosialisasi 

peraturan perundang-

undangan sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah peserta sosialisasi 
peraturan perundang-

undangan 

Tersedianya peralatan 

dan mesin sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah peralatan dan 

mesin yang tersedia 

Tersedianya peralatan 

dan perlengkapan 

kantor sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah peralatan dan 
perlengkapan kantor 

yang tersedia 

Terlaksananya layanan 

administrasi barang milik 

daerah sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 
administrasi Barang Milik 

Daerah 

Terlaksananya layanan 

administrasi kepegawaian 

sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan 

administrasi kepegawaian 

Terlaksananya layanan administrasi umum sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan administrasi umum 

Terlaksananya layanan sarana 

prasarana perkantoran sesuai 

ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan sarana 

prasarana perkantoran 

Tersedianya barang 

cetak dan penggandaan 

sesuai target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah barang cetak 
dan penggandaan yang 

tersedia 

Tersedianya bahan 

bacaan sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah bahan bacaan 
dan peraturan 

perundang-undangan 
yang tersedia 

Terselenggaranya rapat 

koordinasi dan 

konsultasi sesuai 

ketentuan yang berlaku 

Indikator Kinerja : 

Jumlah rapat koordinasi 
dan konsultasi yang 

terselenggara 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Terlaksananya penyediaan 

jasa surat menyurat sesuai 

target 

Indikator Kinerja : 

Jumlah ATK yang tersedia 

Tersedianya jasa 

komunikasi, sumber daya 

air dan listrik sesuai 

kebutuhan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah layanan telepon, 

listrik dan air yang tersedia 

Terlaksananya layanan 

umum kantor sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah layanan umum 

kantor yang tersedia 

Terlaksananya layanan administrasi perkantoran sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan administrasi perkantoran 

Terlaksananya layanan pemeliharaan sarana prasarana perkantoran sesuai ketentuan  

Indikator Kinerja : 

Persentase pemenuhan pemeliharaan sarana prasarana perkantoran 

Terpeliharanya kendaraan 

dinas jabatan sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah kendaraan perorangan 
dinas atau kendaraan dinas 

jabatan yang dipelihara 

Terpeliharanya kendaraan 

dinas operasional/ lapangan 

sesuai ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah kendaraan dinas 
operasional atau lapangan 

yang dipelihara 

Terpeliharanya peralatan 

dan mesin sesuai 

ketentuan 

Indikator Kinerja : 

Jumlah peralatan dan 

mesin yang dipelihara 

OUTPUT 


